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ABSTRAK 
Nama  : Nur Silyati  
Nim  : 20700108077 
Judul  : Upaya Guru Menanggulangi Kesulitan Belajar Peserta Didik  
     MI Darul Hikmah Kota Makassar 
 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis-jenis kesulitan 
belajar yang dialami oleh peserta didik MI Darul Hikmah Kota Makassar, untuk 
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar serta untuk 
mengetahui upaya-upaya guru dalam menanggulangi kesulitan belajar. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif  
kualitatif. Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah, observasi, 
wawancara, dan analisis dokumen. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
teknik analisis data kualitatif deskriptif 
 Ada beberapa jenis kesulian belajar yang dialami oleh peserta didik di 
antaranya, kurang lancar membaca, keterlamabatan dalam pemahaman, kemalasan 
untuk belajar serta kesulitan dalam matematika. Dan adapun faktor yang 
memengaruhi kesulitan belajar  yaitu faktor intern peserta didik.  Peserta didik 
minim sekali dalam merespon apa yang sudah diberikan oleh gurunya. mereka 
sering kali bermain sendiri dengan teman-temannya dan tidak menghiraukan 
ketika guru menjelaskan di depan kelas, selain itu guru juga menjadi salah satu 
penyebab kesulitan belajar peserta didik, yaitu cara mengajar yang kurang efektif, 
serta kurangnya motivasi dari keluarga dan orangtua.  
 Banyak hal yang dilakukan oleh guru untuk mengatasi kesulitan belajar, 
guru sering memberikan kesempatan pada peserta didik untuk menanyakan hal- 
hal yang belum dipahami seputar pelajaran yang sudah dijelaskan, memberikan 
bimbingan kepada peserta didik yang berkesulitan belajar, baik itu bimbingan 
kelompok ataupun bimbingan individual. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, menuntut peningkatan mutu 
pendidikan, agar dapat memberikan kemudahan kepada peserta didik dalam 
mengikuti kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Oleh karena itu, 
usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia perlu ditingkatkan yaitu 
dengan melaksanakan perbaikan-perbaikan, perubahan-perubahan dan 
pembaharuan dalam segala aspek yang mempengaruhi keberhasilan pendidikan.  
Seperti yang telah di jelaskan dalam alquran surah Al- Mujaadilah ayat: 11 
                            
                               
       
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah 
dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya 
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa 
yang kamu kerjakan”1 
Ayat tersebut menjelaskan betapa tingginya derajat orang-orang yang 
beriman dan yang memiliki ilmu pengetahuan, ini adalah salah satu ayat yang 
                                               
1 Al-Quran dan Terjemahnya: Qs. Al-Mujaadilah Ayat 11.  
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mengatakan bahwa pendidikan adalah sangat penting dalam kehidupan kita, 
namun harus dibarengi dengan iman, apabila keduanya telah dimiliki maka derajat 
kita akan tinggi di mata Allah swt dan juga di mata manusia. 
Pendidikan adalah usaha sadar untuk menumbuhkembangkan potensi sumber 
daya manusia (SDM) melalui kegiatan pengajaran. Kegiatan pengajaran tersebut 
diselenggarakan pada semua satuan dan jenjang pendidikan yang meliputi wajib 
belajar pendidikn dasar 9 tahun, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi.2 
 Undang-undang nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan 
Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian diri, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
negara.3 
 
Ketika ilmu pengetahuan masih terbatas, ketika penemuan hasil-hasil 
teknologi belum berkembang hebat seperti sekarang ini, maka peran guru di 
sekolah adalah menyampaikan ilmu pengetahuan sebagai warisan kebudayaan 
masa lalu yang dianggap berguna sehingga harus dilestarikan. Dengan demikian 
guru berperan sebagai sumber belajar (Learning Resources) bagi peserta didik. 
Peserta didik akan belajar apa yang keluar dari mulut guru.4 Seiring dengan 
kemajuan zaman, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,  guru bukanlah 
satu-satunya sumber belajar bagi peserta didik, peserta didik bisa mendapatkan 
berbagai informasi dari situs-situs di internet, dari buku dan sebagainya yang bisa 
menambah ilmu dan pengetahuannya. Namun demikian, bagaimanapun hebatnya 
                                               
2Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Cet. III; Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2001), h. 1. 
3Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Ed. 1. 
Cet. 4; Kencana, 2008), h. 2. 
4Ibid., h. 21. 
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kemajuan teknologi, peran guru akan tetap diperlukan khususnya dalam 
menanggulangi kesulitan belajar dalam proses belajar mengajar. 
Guru sebagai salah satu komponen pendidikan mempunyai peran yang 
cukup besar mengingat posisi dan peranannya yang bersentuhan langsung dengan 
peserta didik melalui proses belajar mengajar di sekolah, maka guru dituntut 
untuk dapat lebih peka terhadap kondisi atau faktor-faktor yang mempengaruhi 
rendahnya mutu pendidikan. Dalam kedudukan sebagai personel pelaksana proses 
pembelajaran di sekolah guru memiliki posisi strategis.5 Maksudnya adalah bahwa 
guru memiliki posisi yang sangat penting dalam proses pembelajaran misalnya 
berfungi sebagai sumber informasi, yang memotivasi dan lain-lain. Sudah menjadi 
pengetahuan umum bahwa suasana yang baik di tempat kerja akan meningkatkan 
produktivitas. Hal ini disadari dengan sebaik-baiknya oleh setiap guru, dan guru 
berkewajiban menciptakan suasana yang demikian dalam lingkungnya.6 Rasa 
aman dalam bekerja adalah salah satu syarat mutlak yang harus diperhatikan dan 
diciptakan. Guru bertugas menciptakan iklim belajar yang menyenangkan 
sehingga peserta didik menganggap situasi belajar di kelas seperti berada di taman 
bunga.7 Maksudnya adalah guru dalam mengajar tidak harus mendominasi proses 
komunikasi belajar peserta didik, akan tetapi guru harus lebih banyak mengajar, 
memberi inspirasi pada mereka agar peserta didik dapat mengembangkan 
kreativitasnya melalui pengalaman belajar. Guru dalam mengajar tidak harus terus 
                                               
5Fenti Hikmawati, Bimbingan Konseling (Cet. 1; Jakarta: Putra Utama Offset, 2010), h. 
20 
  
 6Syukur Hak dan Nurdin, Profesi  Kependidikan Menjadi Guru Profesional (Universitas 
Muhammadiyah Makassar, 2009), h. 31. 
7Ibid., h. 41. 
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menerus melihat dimana letak kekurangan yang dimiliki oleh peserta didik akan 
tetapi melihat bakat apa yang mereka miliki, karena pada dasarnya setiap peserta 
didik itu berbeda, dengan demikian guru dapat berperan sebagai motivator, yaitu 
bagaimana caranya guru memotivasi peserta didik agar bakat yang dimiliki bisa 
dikembangkan. 
Guru yang efektif perlu memahami pertumbuhan dan perkembangan peserta 
didik secara komprehensif. Pemahaman ini akan memudahkan guru untuk menilai 
kebutuhan peserta didik, dan merencanakan tujuan, bahan, prosedur belajar 
mengajar dengan tepat.8 Aktivitas belajar bagi setiap individu, tidak selamnya 
berlangsung secara wajar. Kadang-kadang lancar, kadang-kadang tidak, kadang-
kadang dapat cepat menangkap apa yang dipelajarinya namun terkadang sangat 
terasa sulit. Setiap individu memang tidak ada yang sama. Perbedaan individu 
inilah yang menyebabkan perbedaan tingkah laku belajar dikalangan peserta 
didik9. Di setiap sekolah dalam berbagai jenis dan tingkatan pasti memiliki peserta 
didik yang berkesulitan belajar.10 Setiap kali kesulitan belajar peserta didik yang 
satu dapat diatasi, tetapi pada waktu yang lain muncul lagi kasus kesulitan belajar 
peserta didik yang lain.11 Banyak orang, termasuk pada sebagian besar para guru 
tidak bisa membedakan antara kesulitan belajar dengan tuna grahita. Padahal yang 
sebenarnya tanpa memahami hakikat kesulitan belajar, akan sulit pula 
menentukan jumlah peserta didik berkesulitan belajar sehinggga pada gilirannya 
                                               
8Oemar Hamalik, Prosese Belajar Mengajar (Cet. 1; Bandung: Bumi Aksara, 2001), h. 
93. 
 9Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar (Edisi Revisi; Jakarta: Rineka 
Cipta,(2004), h. 77. 
 10Saiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Cet. 1; Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 199. 
 11Ibid., h. 200. 
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juga sulit untuk membuat kebijakan pendidikan bagi mereka. Dengan memahami 
hakikat kesulitan belajar, jumlah dan klasifikasi mereka dapat ditentukan dan 
strategi penanggulangan yang efektif dan efisien dapat dicari. Penyebab kesulitan 
belajar juga perlu dipahami karena dengan mengetahui hal tersebut dapat 
dilakukan usaha-usaha preventif maupun kuratif. Oleh karena itu, Para calon guru 
bagi peserta didik berkesulitan belajar perlu terlebih dahulu memahami hakikat 
kesulitan belajar sebelum melakukan pengkajian yang lebih mendalam tentang 
pendidikan mereka.12 Kenyataan yang terjadi dalam proses belajar-mengajar di 
sekolah, peran guru sangat dominan dan peserta didik kurang dilibatkan dalam 
kegiatan belajar-mengajar. Akibat dari perlakuan seperti ini, peserta didik tidak 
memiliki semangat untuk belajar dan mereka memilih diam sambil 
memperhatikan penjelasan guru walaupun sebenarnya mereka sangat bosan 
dengan keadaan itu, bahkan lebih parah lagi adalah peserta didik yang tidak 
berminat untuk memperhatikan pelajaran kemungkinan akan melakukan aktifitas-
aktifitas  lain yang akan mengarahkan perhatiannya terhadap penyampaian materi  
oleh guru, mengganggu konsentrasi peserta didik lain, bahkan konsentrasi 
gurupun akan terpecah, sehingga pada akhirnya nanti akan menyita waktu belajar. 
Pengalaman PPL (Praktek Pengalaman Lapangan) di MI Darul Hikmah 
yang penulis temui salah satu kesulitan belajar yang dialami oleh  peserta didik 
adalah kurangnya konsentrasi atau keseriusan untuk belajar. Peserta didik banyak 
yang acuh tak acuh, mengganggu teman, sehingga konsentrasi belajar berkurang, 
mereka seakan tidak termotivasi lagi untuk belajar. Menurut observasi, itu 
                                               
12 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar (Cet. 2; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2003), h. 5. 
6 
 
 
 
diakibatkan oleh cara mengajar guru yang selalu menyuruh peserta didik untuk 
mendikte, sehingga apabila ada metode atau cara belajar baru yang berusaha kami 
terapkan peserta didik akan kurang termotivasi, dan menganggap bahwa cara itu 
tidak bagus bagi mereka. Pada awalnya peserta didik sukar untuk menerima hal-
hal baru, seperti cara mengajar kami yang berbeda dari guru-guru mereka dan lain 
sebagainya. Namun, setelah kami terapkan pada akhirnya mereka senang bahkan 
mereka ingin terus menerus seperti itu. Dari kenyataan tersebut penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian, karena masih banyak kesulitan-kesulitan belajar yang 
dialami oleh peserta didik, yang disebabkan oleh banyak hal baik itu dari diri 
mereka sendiri maupun dari guru sebagai pendidik mereka. Timbul keingintahuan 
penulis bagaimanakah jenis kesulitan belajar yang dialami oleh siswa, faktor-
faktor yang menyebabkan kesulitan belajar  serta upaya guru  dalam 
menanggulangi kesulitan-kesulitan belajar   yang dialami oleh peserta didik di 
tiap-tiap kelas di MI Darul Hikmah Kota Makassar. 
Berdasarkan uraian di atas maka penulis memilih untuk mengangkat judul 
“Upaya Guru Menanggulangi Kesulitan Belajar Peserta Didik MI Darul 
Hikmah Kota Makassar” sebagai bahan penelitian ini. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana jenis kesulitan belajar yang dialami peserta didik kelas IV dan V 
MI Darul Hikmah Kota Makassar? 
2. Faktor-faktor apakah yang menyebabkan kesulitan belajar peserta didik 
kelas IV dan V MI Darul Hikmah Kota Makassar? 
3. Bagaimana upaya yang dilakukan guru untuk menanggulangi kesulitan 
belajar peserta didik  kelas IV dan V MI Darul Hikmah Kota Makassar? 
C. Definisi Operasional Variabel 
Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman terhadap makna judul 
dalam penelitian ini, perlu dijelaskan istilah-istilah sebagai berikut: 
1. Upaya guru yang dimaksud penulis adalah usaha dan cara guru dalam 
menanggulangi  kesulitan belajar yang dialami peserta didiknya. 
2. Kesulitan belajar yang dimaksud penulis adalah kesulitan-kesulitan yang 
dialami atau yang dihadapi peserta didik dalam proses belajar mengajar.  
Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa maksud dari “Upaya 
guru dalam menanggulangi kesulitan belajar” adalah usaha dan cara-cara yang 
ditempuh oleh guru dalam menanggulangi kesulitan-kesulitan belajar yang 
dialami oleh peserta didik selama proses belajar mengajar.  
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D. Tujuan dan Manfaat  Penelitian 
Tujuan penelitian  
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Untuk mengetahui jenis-jenis kesulitan belajar yang dialami oleh peserta 
didik  kelas IV dan V MI Darul Hikmah Kota Makassar. 
b. Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab kesulitan belajar yang dialami 
oleh peserta didik kelas IV dan V MI Darul Hikmah Kota Makassar. 
c. Untuk mengetahui upaya-upaya yang dilakukan guru dalam menaggulangi 
kesulitan belajar peserta didik kelas IV dan V MI Darul Hikmah Kota 
Makassar. 
Manfaat penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Bagi peserta didik 
1. Dengan adanya penelitian yang akan dilakukan peserta didik dapat 
lebih terbuka memberitahukan tentang kesulitan belajar yang 
dialaminya 
2. Peserta didik dapat lebih terbuka menyatakan penyebab kesulitan 
belajar dalam belajar.  
b. Guru 
Manfaat yang diharapkan untuk guru adalah dengan adanya penelitian ini 
guru akan lebih memperhatikan kesulitan-kesulitan belajar yang dialami oleh 
peserta didik serta penyebab dari kesulitan belajar peserta didik dalam belajar. 
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Dengan demikian, akan lebih mudah bagi guru-guru menanggulangi hal-hal 
tersebut. 
c. Peneliti 
Adapun manfaat bagi peneliti, dengan penelitian ini peneliti akan mengetahui 
berbagai macam kesulitan-kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didik, serta 
bila nanti menjadi guru peneliti akan bisa menangani atau menanggulangi 
kesulitan-kesulitan belajar  peserta didik dalam proses belajar mengajar, dengan 
upaya-upaya seperti yang akan dilakukan oleh guru.  
E. Garis Besar Isi Skripsi 
Skripsi ini terdiri dari lima bab, masing-masing bab terkait antar satu 
dengan yang lainnya, dan merupakan suatu kesatuan yang utuh. Kelima bab 
tersebut akan menguraikan hal-hal sebagai berikut: 
Bab I Pendahuluan merupakan pengantar sebelum lebih jauh mengkaji dan 
membahas apa yang menjadi substansi penelitian ini. Di dalam Bab I ini memuat 
latar belakang yang mengemukakan kondisi  yang seharusnya dilakukan dan 
kondisi yang ada sehingga jelas adanya kesenjangan yang merupakan masalah 
yang menuntut untuk dicari solusinya. Rumusan masalah yang mencakup 
pertanyaan yang akan terjawab setelah tindakan selesai dilakukan. Pengertian 
judul yaitu definisi-definisi variabel yang menjadi pusat perhatian pada penelitian 
ini adapun batasan operasional dari variabel yaitu pembatasan terhadap objek 
yang akan diteliti. Tujuan yaitu suatu hasil yang ingin dicapai oleh peneliti 
berdasarkan rumusan masalah yang ada. Dan kegunaan yaitu suatu hasil yang 
diharapkan oleh peneliti setelah melakukan penelitian. 
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Bab II memuat tinjauan pustaka yang membahas  tentang kajian teoretis 
yang erat kaitannya dengan permasalahan dalam penelitian ini dan menjadi dasar 
dalam merumuskan dan membahas tentang aspek-aspek yang sangat penting 
untuk diperhatikan dalam penelitian ini. 
Bab III metode penelitian yang memuat jenis penelitian yang membahas 
tentang jenis penelitian yang dilakukan pada saat penelitian berlangsung. Prosedur 
penelitian yaitu langkah-langkah yang harus ditempuh oleh peneliti dalam 
melakukan penelitian yang memuat tentang perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
pengamatan, dan mengadakan refleksi. Instrumen penelitian yaitu alat bantu yang 
dipilih dan digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan 
selama penelitian berlangsung. Teknik analisis data yaitu suatu cara yang 
digunakan oleh peneliti dalam menganalisis data-data yang diperoleh saat 
penelitian. 
Bab IV memuat hasil penelitian yaitu data  yang diperoleh pada saat 
penelitian dan pembahasan yang memuat penjelasan-penjelasan dari hasil 
penelitian yang diperoleh. 
Bab V memuat kesimpulan yang membahas tentang rangkuman hasil 
penelitian berdasarkan dengan rumusan masalah yang ada serta saran  yang 
dianggap perlu agar tujuan peneliti dapat tercapai dan dapat bermanfaat sesuai 
dengan keinginan peneliti. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Pengertian Guru dan Peserta Didik 
1. Pengertian Guru 
Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan, dan identifikasi bagi 
para peserta didik, dan lingkungannya.1 
Undang-undang RI No. 14 tahun 2005 bab 1 pasal 1 ayat (1) menyatakan 
bahwa : guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendididkan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah2 
Maksudnya, guru itu bukan hanya sekadar mentransfer ilmu akan 
tetapi memiliki tugas dan tanggung jawab untuk menjadikan peserta didik 
agar menjadi cerdas baik itu dalam intelektual maupun emosionalnya, dan 
juga menjadikan peserta didik agar menjadi dewasa, dalam artian bisa 
membedakan yang baik dan buruk dan meninggalkan yang buruk melakukan 
yang baik.  
Guru sebagai pendidik profesional mempunyai citra yang baik di 
masyarakat apabila dapat menunjukkan kepada masyarakat bahwa ia layak 
menjadi panutan atau teladan sekelilingnya. Masyarakat akan melihat 
                                               
1 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptaka Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan 
( Cet . VII; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), h. 37. 
 
2Undang-Undang Guru dan Dosen (Cet. I; Jakarta: Sinar Grafika, 2008), h. 3. 
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bagaimana guru memberi arahan dan dorongan kepada peserta didiknya 
malahan cara berpakaian gurupun diperhatikan oleh masyarakat serta cara 
berbicara dan bergaul semua menjadi perhatian masyarakat luas. 
Guru adalah, orang dewasa yang secara sadar bertanggung jawab 
dalam mendidik, mengajar, dan pembimbing peserta didik. Orang yang 
disebut guru adalah orang yang memiliki kemampuan merancang program 
pembelajaran serta mampu menata dan mengelola kelas agar peserta didik 
dapat belajar dan pada akhirnya dapat mencapai tingkat kedewasaan sebagai 
tujuan akhir dari proses pendidikan.3 
2. Kompetensi Guru 
Sebagai suatu profesi, terdapat sejumlah kompetensi yang dimiliki 
oleh seorang guru, yaitu meliputi : 
a. Kompetensi pribadi 
Sebagai seorang model guru harus mempunyai kompetensi yang 
berhubungan dengan pengembangan kepribadian (personal 
kompotencies), di antaranya: 
1. Kemampuan yang berhubungan dengan pengalaman ajaran agama 
sesuai dengan keyakinan agama yang dianutnya. 
                                               
3 Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan: Problema, Solusi, dan Reformasi Pendidikan di 
Indonesia edisi satu (cet. 4; Jakarta Bumi Aksara, 2009), h. 15.  
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2. Kemampuan untuk berperilaku sesuai denggan norma, aturan 
sistem nilai yang berlaku di masyarakat 
3. Mengembangkan sifat-sifat terpuji sebagai seorang guru misalnya 
sopan santun dan tata krama. 
b. Kompetensi profesional 
Kompetensi profesional adalah kompetensi atau kemampuan 
yang berhubungan dengan penyelesaian tugas-tugas keguruan. 
Beberapa kemampuan yang berhubungan dengan kompetensi ini di 
antaranya: 
1. Kemampuan untuk menguasai landasan kependidikan, misalnya 
paham akan tujuan pendidikan yang harus dicapai, baik tujuan 
nasional, tujuan institusional, tujuan kurikuler, dan tujuan 
pembelajaran. 
2. Pemahaman dalam bidang psikologi pendidikan, misalnya paham 
tentang tahapan perkembangan peserta didik4 
3. Kemampuan dalam mengaplikasikan berbagai metodologi dan 
strategi pembelajaran.5 
c. Kompetensi pedagogik 
Adapun beberapa kemampuan yang berhubungan dengan 
kompetensi ini di antaranya: 
                                               
4 Wina Sanjaya, op. cit.,h. 18. 
5 Ibid., h. 19. 
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a) Kemampuan menguasai bahan pelajaran yang disajikan 
b) Kemampuan mengelola kelas 
c) Kemampuan mengenal dan menyelenggarakan fungsi dan program 
pelayanan bimbingan dan penyuluhan 
d. Kompetensi sosial 
Kompetensi sosial menurut  PH (2006) terdiri dari sub-kompetensi: 
a) Memahami dan menghargai perbedaan 
 
b) Melaksanakan kerja sama secara harmonis dengan kawan sejawat, 
kepala sekolah, wakil kepala sekolah dan pihak-pihak terkait 
lainnya 
c) Membangun kerja tim yang kompak, cerdas, dinamis dan lincah.6 
3. Pentingnya Konsistensi Sikap Tindakan Guru 
Sikap tersebut penting karena : 
1) konsistensi cenderung mengurangi rasa cemas dan kekhawatiran para 
peserta didik. Adanya rasa cemas, terutama yang berhubungan dengan 
perwujudan tujuan-tujuan, akan mempermudah belajar. Akan tetapi, 
jika terlalu banyak kecemasan yang tidak berhubungan dengan tujuan, 
hal ini akan bertentangan dengan belajar yang efisien. 
2) konsistensi yang membenarkan serta tidak membenarkan tindakan 
tertentu akan memberikan gambaran yang jelas bagi para peserta didik 
                                               
6 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Alauddin Makassar, op. cit., h. 16 
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tentang tujuan-tujuan yang akan dicapai. Para peserta didik berusaha 
mendapat pembenaran dari orang lain, termasuk dari guru-gurunya. 
3) Kebiasaan-kebiasaan yang didasari oleh hal-hal yang bersifat kognitif 
dan diperkuat dengan model yang konsisten akan mempermudah 
penguasaan kebiasaan-kebiasaan tersebut.7 
Dari pembahasan tentang pentingnya konsistensi guru di atas 
dapat penulis simpulkan bahwa konsistensi guru dalam bertindak 
memang sangat penting, karena semua itu akan berpengaruh terhadap 
belajar peserta didik, dan menurut penulis, ketidakkonsistennya guru 
dalam bertindak dalam artian dalam mengajar itu akan menyebabkan 
peserta didik sulit untuk belajar, seperti yang disebutkan di atas 
peserta didik akan banyak cemas dan khawatir akan sikap guru yang 
tidak konsisten. Oleh karena itu dalam mengajar benar-benar harus 
memiliki konsistensi dalam bertindak. 
Guru sangat berperan dalam membantu perkembangan peserta 
didik untuk mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal.8 Guru 
memiliki banyak tugas, baik yang terkait oleh dinas, maupun di luar 
dinas, dalam bentuk pengabdian. Apabila dikelompokkan terdapat tiga 
jenis tugas guru, yakni: 
                                               
7 Ibid., h.104. 
8 Ibid., h. 35. 
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a. Tugas dalam bidang profesi meliputi mendidik, mengajar, dan 
melatih. Mendidik yang berarti meneruskan dan mengembangkan 
nilai-nilai hidup. Mengajar berarti meneruskan dan 
mengembangkan ilmu pengetahuan, sedangkan melatih berarti 
mengembangkan keterampilan-keterampilan peserta didik. 
b.  Tugas guru dalam bidang kemanusiaan di sekolah harus 
menjadikan dirinya sebagai orang tua kedua. 
c. tugas dalam kemasyarakatan, guru berkewajiban mencerdaskan 
bangsa menuju pembentukan manusia indonesia seutuhnya yang 
berdasarkan Pancasila.9 
4. Siswa (peserta didik) 
a. Pengertian peserta didik 
Peserta didik adalah, orang yang menuntut ilmu di lembaga 
pendidikan; bisa disebut juga sebagai murid, santri atau mahasiswa.10 
b. Adab peserta didik 
Menurut Imam Al-Gazali dalam kitab Ihya Ulumuddin dijelaskan bahwa 
peserta didik yang menuntut ilmu mempunyai tugas: 
                                               
9 Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika (Cet. 1;Yogyakarta: Graha Guru, 
2009), h. 22. 
10Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan (Cet. 1; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), h. 
157.  
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1. Mendahulukan kebersihan jiwa, tujuannya adalah agar ia di 
mudahkan oleh Allah untuk memenuhi dan mengamalkan yang 
diperolehnya. 
2. Mengurangi kesenangan duniawi, dan bila perlu dijauhkan dari 
tempat tinggalnya agar ia benar-benar fokus untuk belajar. 
3. Tidak sombong dalam menuntut ilmu dan tidak pembangkang 
kepada guru, tetapi memberinya kebebasan mengajar, karena guru 
lebih tahu ilmu apa saja yang akan diajarkan dan bagaimana cara 
mengajarkannya. 
4. Menghindar dari mendengarkan perselisihan-perselisihan diantara 
sesama manusia, karena hal itu menimbulkan kebingungan. 
5. Tidak menolak suatu bidang ilmu yang terpuji, melainkan ia 
menekuninya hingga mengetahui maksudnya. 
6. Mengalihkan perhatian kepada ilmu yang terpenting yaitu ilmu 
akhirat.11 
B. Pengertian Jenis Kesulitan Belajar dan Faktor – Faktor Penyebab Kesulitan 
Belajar 
Aktivitas belajar bagi setiap individu, tidak selamanya dapat 
berlangsung secara wajar. Kadang lancar, kadang tidak, terkadang juga dapat 
cepat menangkap terkadang amat sulit. Dalam hal semangat terkadang 
                                               
11 Ibid., h. 159. 
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semangatnya tinggi, tetapi terkadang juga sulit untuk mengadakan 
konsentrasi.12 
1. Pengertian Kesulitan Belajar  
“Kesulitan belajar (Learning Difficulty) adalah suatu kondisi dimana 
kompetensi atau prestasi yang dicapai tidak sesuai dengan kriteria 
standar yang telah ditetapkan” 
 
“Pengertian Kesulitan Belajar adalah hambatan/ gangguan belajar 
pada anak dan remaja yang ditandai oleh adanya kesenjangan yang 
signifikan antara taraf intelegensi dan kemampuan akademik yang 
seharusnya dicapai”.13 
 
 Menurut Abu Ahmad dan Widodo Supriyono dalam bukunya menyatakan: 
“Dalam keadaan dimana anak didik/siswa tidak dapat belajar 
sebagaimana mestinya, itulah yang disebut dengan ”kesulitan 
belajar”14 
Dari berbagai pendapat di atas dapat penulis simpulkan bahwa 
kesulitan belajar adalah, kondisi dimana peserta didik tidak dapat belajar 
sebagaimana mestinya. yang dimana hal-hal tersebut disebabkan oleh standar 
pencapaian pendidikan terlalu tinggi tanpa menyesuaikan dengan kebutuhan, 
kemampuan serta motivasi yang dimiliki oleh peserta didik. 
 
 
                                               
12 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, op. cit., h. 77. 
13 http://aadesanjaya.blogspot.com/2011/08/pengertian-kesulitan-belajar. html (tanggal 28 
Desember 2011). 
14 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, op. cit., h. 77. 
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2. Jenis-jenis Kesulitan Belajar 
Cap yang kita berikan pada anak dapat memberikan dampak yang 
kurang baik bagi anak. Misalnya kita sering mengatakan pada anak kita kalau 
dia nakal, maka dia akan semakin sering bertingkah laku nakal karena dia 
sudah menganggap dirinya memang nakal. Demikian juga kalau kita 
mengecap mereka bodoh, tidak mau berusaha, atau malas, karena nilai-nilai 
mereka di sekolah buruk atau karena tidak bisa mengikuti pelajaran. Padahal 
belum tentu mereka bodoh atau malas. Mungkin mereka memang mengalami 
beberapa kesulitan dalam belajar. 
Terdapat beberapa jenis-jenis kesulitan belajar di antaranya: 
 
a. Learning Disorder 
Learning Disorder adalah kesulitan dalam mempelajari mata pelajaran 
lain selain mata pelajaran yang paling di sukai, maksudnya adalah suatu 
proses belajar yang terganggu karena adanya respon-respon tertentu yang 
bertentangan atau tidak sesuai. Gejala semacam ini kemungkinan dialami oleh 
peserta didik yang berminat terhadap suatu mata pelajaran tertentu, tetapi 
harus mempelajari karena tuntutan kurikulum. Kondisi semacam ini 
menimbulkan berbagai gangguan seperti berkurangnya intesitas kegiatan-
kegiatan belajar atau bahkan mogok belajar. 
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b. Learning Disability 
Learning Disability adalah kesulitan belajar yang dikarenakan   
adanya kemalasan untuk belajar. Kegiatan ini berupa ketidakmampuan untuk 
belajar karena berbagai sebab, speserta didik tidak mampu belajar atau 
menghindari belajar, sehingga hasil yang dicapai dibawah potensi 
intelektualnya. Penyebabnya beranekaragam, mungkin akibat perhatian dan 
dorongan orang tua yang kurang mendukung atau masalah emosional dan 
mental. 
c. Learning Disfuncional 
Learning Disfuncional adalah kesulitan belajar yang berupa 
ketidakmampuan untuk memahami seluruh mata pelajaran,Gangguan belajar 
ini berupa gejala proses belajar yang tidak berfungsi dengan baik karena 
adanya gangguan syaraf otak sehingga terjadi gangguan pada salah satu tahap 
dalam proses belajarnya kondisi semacam ini mengganggu kelancaran proses 
belajar secara keseluruhan. 
d. Slow Learner atau peserta didik lamban 
Slow Learner adalah kesulitan belajar yang berupa lambat untuk 
belajar peserta didik semacam ini memperlihatkan gejala belajar lambat atau 
dapat dikatakan proses perkembanganya lambat, peserta didik tidak mampu 
menyelesaikan pelajaran atau tugas-tugas belajar dalam batas waktu yang 
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sudah ditetapkan, mereka membutuhkan waktu yang lebih lama dibandingkan 
dengan sekelompok peserta didik  lain yang normal. 
e. Under Uchiver 
Under Uchiver adalah jenis kesulitan belajar yang berupa kurang 
termotivasi untuk belajar peserta didik semacam ini memiliki hasrat belajar 
rendah dibawah potensi yang ada, kecerdasannya tergolong normal, tetapi 
karena sesuatu hal proses belajarnya terganggu sehinggga prestasi belajaranya 
yang diperoleh tidak sesuai dengan potensial kemampuan yang dimilikinya.15 
Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa ada beberapa 
jenis kesulitan belajar yang biasanya dihadapi oleh siswa yakni Pertama 
learning disorder yaitu kesulitan dalam mempelajari mata pelajaran lain 
selain mata pelajaran yang paling di sukai yang dimana hal tersebut di 
sebabkan oleh proses belajar yang terganggu karena adanya respon-respon 
tertentu yang bertentangan atau tidak sesuai, Kedua Learning Disability yaitu 
kesulitan belajar yang dikarenakan   adanya kemalasan untuk belajar hal ini di 
sebabkan oleh ketidakmampuan untuk belajar karena adanya suatu sebab 
seperti kurangya perhatian orang tua, masalah emosional dan mental. Ketiga 
Learning Disfuncional yaitu kesulitan belajar yang berupa ketidakmampuan 
untuk memahami seluruh mata pelajaran yang disebabkan karena adnya 
gangguan syaraf pada otak, Keempat Slow Learning atau siswa lamban yaitu 
                                               
    15 http://reposotory.upi. Beberpa jenis-kesulitan- belajar anak ( diakses tanggal 5 juli 2012). 
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kesulitan belajar yang berupa lambat untuk belajar, kelima Under Uchiver 
yaitu jenis kesulitan belajar yang berupa kurang termotivasi untuk belajar, 
peserta didik semacam ini  memiliki hasrat belajar yang rendah dibawah 
potensi yang milikinya. 
Selain yang disebutkan di atas ada juga disebutkan dalam definisi lain 
yaitu jenis kesulitan belajar yang berupa gangguan kemampuan akademik 
(Academic Skills Disorders). 
Ada tiga jenis gangguan kemampuan akademik ;  
a. Gangguan membaca 
Membaca merupakan dasar utama untuk memperoleh kemampuan 
belajar dibidang lainnya. Proses membaca ini merupakan proses yang 
kompleks yang melibatkan kedua belahan otak. Adapun ciri-cirinya; 
1.   Inakurasi dalam membaca, seperti; 
a) Membaca lambat, kata demi kata jika dibandingkan dengan anak 
seusianya, intonasi suara turun naik tidak teratur. 
b) Sering terbalik dalam mengenali huruf dan kata, misalnya antara kuda 
dengan daku, palu dengan lupa, huruf b dengan d, dan lain-lain. 
c) Kacau terhadap kata yang hanya sedikit perbedaannya, misalnya bau 
dengan buah. 
d) Sering mengulangi dan menebak kata-kata atau frasa. 
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2.  Pemahaman yang buruk dalam membaca, dalam artian anak tidak mengerti 
isi cerita atau teks yang dibacanya. 
b. Gangguan menulis ekspresif 
Kondisi ini ditandai oleh ketidakmampuan anak untuk membuat suatu 
komposisi tulisan dalam bentuk teks, dan keadaan ini tidak sesuiai dengan 
tingkat perkembangan anak seusianya. Gejala utamanya ialah adnya kesalahan 
dalam mengeja kata-kata, kesalahan tata bahasa, kesalahan tanda baca, 
paragaf dan tulis tangan yng sangat buruk. Selain itu mereka juga mengalami 
kemiskinan tema dalam karangannya.  
c. Gangguan berhitung 
Gangguan berhitung merupakan suatu gangguan perkembangan 
kemampuan aritmetika atau keterampilan matematika yang jelas 
memengaruhi pencapaian prestasi akademiknya atau memengaruhi kehidupan 
sehari-hari anak, adapun gejala yang sering terlihat: 
1. Kesulitan dalam mempelajar nama-nama angka 
2. Kesulitan dalam mengikuti alur suatu hitungan 
3. Kesulitan dengan pengertian konsep kombinasi dan separasi 
4. Inakurasi dalam komputasi 
5. Selalu membuat kesalahan hitungan yang sama.16 
 
                                               
16 Pembayoen.blogspot.com/2008/02/seluk-beluk-kesulitan-belajar-pada anak. html (diakses  
tanggal 5 Juli 2012). 
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3. Faktor-faktor Penyebab Kesulitan Belajar 
Kesulitan belajar peserta didik biasanya tampak jelas dari menurunnya  
prestasi belajarnya. Namun, kesulitan belajar juga dapat dibuktikan dengan 
munculnya kelainan perilaku peserta didik seperti kesukaan berteriak-teriak di dalam 
kelas, mengusuk teman, berkelahi, sering tidak masuk sekolah, dan sering minggat 
dari sekolah. 
Secara garis besar, faktor-faktor penyebab timbulnya kesulitan belajar terdiri 
atas dua macam, yakni:  
1. Faktor intern peserta didik, yakni hal-hal atau keadaan-keadaan yang muncul dari 
dalam diri peserta didik sendiri. 
2. Faktor ekstern peserta didik, yakni hal-hal atau keadaan yang datang dari luar diri 
peserta didik.17 
a. Faktor intern 
1) Yang bersifat kognitif (ranah cipta), antara lain seperti rendahnya kapasitas 
intelektual/inteligensi peserta didik 
2) Yang bersifat afektif (ranah rasa), antara lain seperti labilnya emosi dan 
sikap 
3) Yang bersikap psikomotorik (rasa karsa), antara lain seperti terganggunya 
alat-alat indera penglihatan dan pendengar ( mata dan telinga). 18 
                                               
17 Muhibbin Syah, op. cit., h. 184. 
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4) Intelegensi 
Istilah padagogik (1953) yang menurut pendapat Stern dalam bukunya 
Walgito: 
Intelegensi adalah” daya penyesuaian diri dengan keadaan baru 
dengan menggunakan alat-alat berpikir menurut tujuannya”.19 
 
5) Bakat 
Bakat adalah potensi kecakapan yang dibawa sejak lahir. Setiap 
individu memiliki bakat yang berbeda-beda. Ada yang memiliki bakat di 
bidang teknik akan tetapi di bidang olahraga lemah.20 
6) Minat 
Tidak adanya minat seorang peserta didik terhadap suatu pelajaran 
akan timbul kesulitan belajar. Ada tidaknya minat terhadap suatu pelajaran 
dapat dilihat dari cara anak mengikuti pelajaran, lengkap tidaknya catatan. 
7) Motivasi 
Motivasi sebagai faktor inner (batin) berfungsi menimbulkan, 
mendasari mengarahkan perbuatan belajar. Seorang yang besar motivasinya 
                                                                                                                                      
18 Ibid., h. 185. 
19Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Ed. 4; Yogyakarta: Andi Offset, 2003), h. 192. 
20 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, op. cit., h.82. 
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akan semakin besar kesuksesan belajarnya. Sebailknya seorang yang 
motivasinya lemah nampak acuh tak acuh mudah putus asa dan lain-lain.21 
b. Faktor ekstern peserta didik. Faktor ini meliputi semua situasi dan kondisi 
lingkungan sekitar yang tidak mendukung aktivitas belajar peserta didik yakni: 
1) Lingkungan keluarga, contohnya: ketidakharmonisan hubungan ayah dan 
ibu, rendahnya kehidupan ekonomi keluarga 
2) Lingkungan perkampungan/masyarakat, contohnya wilayah perkampungan 
kumuh, teman sepermainan yang nakal. 
3) Lingkungan sekolah, contohnya: kondisi dan letak gedung sekolah yang 
buruk seperti dekat pasar, kondisi guru dan alat-alat belajar yang berkualitas 
rendah.22 
4) Lingkungan kelas 
Ruang kelas adalah tenpat berlangsungnya proses belajar mengajar, 
ruang kelas perlu mendapat perhatian tentang situasi serta penataannya, 
sehingga murid tidak merasa bosan. Untuk menciptakan situasi kelas yang 
menarik perhatian atau keindahan kelas, maqka perlu memelihara dan 
mengatr serta menyimpan alat-alat tulis dengan baik.  
 
                                               
21 Ibid., h. 83. 
22 Ibid., h. 185. 
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Adapun dijelaskan dalam buku lain faktor yang memengaruhi kesulitan 
belajar khsususnya faktor sekolah antaranya: 
a. Guru 
Guru dapat menjadi penyebab kesulitan belajar, apabila: 
1) Guru tidak kualified, baik dalam pengambilan metode yang 
digunakan atau dalam mata pelajaran yang dipegangnya. 
2) Hubungan guru dengan murid yang kurang baik. Hal ini bermula 
pada sifat dan sikap guru yang tidak disenangi oleh peserta 
didiknya seperti, kasar, suka marah-marah, pelit member nilai, 
pilih kasih dan lain-lain. 
3) Guru-guru menuntut standar pelajaran di atas kemampuan anak. 
Hal ini bisa terjadi pada guru yang masih muda yang belum 
berpengalaman hingga belum dapat mengukur kemampuan peserta 
didiknya. 
4) Guru tidak memiliki kecakapan dalam usaha diagnosis kesulitan 
belajar.23 
b. Kurikulum 
Kurikulum yang kurang baik, misalnya: 
1) Bahan-bahannya terlalu tinggi 
2) Pembagian bahan tidak seimbang (kelas satu banyak pelajarannya) 
                                               
23 Ibid., h. 89. 
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3) Adanya pendataan materi. Hal itu akan membawa kesulitan belajar bagi 
peserta didiknya. 
C.  Upaya Guru Mengatasi Kesulitan Belajar 
Untuk mengatasi kesulitan belajar tidakkan bisa dipisahkan dari faktor-
faktor dari kesulitan belajar itu sendiri. ada beberapa hal yang mungkin bisa 
dilakukan dalam usaha mengatasi kesulitan belajar : 
a. Identifikasi, adalah suatu kegiatan yang diarahkan untuk menemukan 
peserta didik yang mengalami kesulitan belajar, yaitu dengan mencari 
informasi tentang peserta didik dengan melakukan kegiatan berikut: 
1. Data dokumen hasil belajar peserta didik 
2. Menganalisis absen peserta didik di dalam kelas 
3. Mengadakan wawancara dengan peserta didik.24 
b. Diagnosis, adalah keputusan atau penentuan mengenai hasil dari 
pengolahan data tentang peserta didik yang mengalami kesulitan belajar 
dan jenis kesulitan yang dialami oleh peserta didik. Kegiatan diagnosis 
dapat dilakukan dengan cara;  
1. Membandingkan nilai prestasi peserta didik untuk setiap mata 
pelajaran dengan rata-rata nilai seluruh peserta didik 
2. Membandingkan prestasi dengan potensi yang dimiliki oleh peserta 
didik tersebut 
                                               
24Aunurrahman,  Belajar dan Pembelajaran (Cet. 4; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 197. 
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3. Membandingkan nilai yang diperoleh dengan batas minimal tujuan 
yang diharapkan.25 
c. Prognosis. Adalah “ramalan”. Apa yang telah ditetapkan dalam tahap 
diagnosis, akan menjadi dasar utama dalam menyusun dan menetapkan 
ramalan mengenai bantuan apa yang harus diberikan kepadanya untuk 
membantu mengatasi masalahnya. Adapun bentuk treatment yang akan 
ditetapkan dalam “Prognosis” sebagai follow up dari diagnosis dalam hal 
ini dapat berupa: 
1. Bentuk treatment yang harus diberikan. 
2. Bahan atau materi yang diperlukan. 
3. Metode yang akan digunakan. 
4. Alat-alat bantu belajar mengajar yang diperlukan  
5. Waktu (kapan kegiatan itu dilaksanakan). 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa prognosis adalah merupakan aktivitas 
penyususnan rencana/program yang diharapkan dapat membantu 
mengatasi masalah kesulitan belajar peserta didik. 26  
d. Treatment (perlakuan). Adalah pemberian bantuan kepada peserta didik 
yang bersangkutan (yang mengalami kesulitan belajar) sesuai dengan 
program yang telah disusun pada tahap prognosis tersebut. Bentuk treatmen 
yang mungkin dapat diberikan adalah: 
                                               
25 Ibid., h. 198. 
26Abu ahmadi dan Widodo Supriyono, op. cit., h. 99. 
30 
 
 
 
a. Melalui bimbingan belajar kelompok  
b. Melalui bimbingan belajar individual 
c. Melalui pengajaran remedial dalam beberapa bidang studi tertentu 
d. Pemberian bimbingan pribadi untuk mengatatasi masalah-masalah 
psikologi 
e. Melalui bimbingan orangtua, dan pengatasan kasus sampingan yang 
mungkin ada.27 
c. Tindak lanjut atau follow up. Adalah usaha untuk mengetahui 
keberhasilan bantuan yang telah diberikan kepada peserta didik dan 
tindak lanjut yang didasari hasil evaluasi terhadap tindakan yang 
dilakukan dalam upaya pemberian bimbingan.28 
Dalam proses belajar mengajar, guru mempunyai tugas untuk 
mendorong, membimbing, dan memberi fasilitas belajar bagi peserta 
didik untuk mencapai tujuan. Guru mempunyai tanggungjawab untuk 
melihat segala sesuatu yang terjadi dalam kelas untuk membantu proses 
perkembangan peserta didik. penyampaian materi pelajaran hanyalah 
merupakan salah satu dari berbagai kegiatan dalam belajar sebagai suatu 
proses yang dinamis dalam segala fase dan proses perkembangan peserta 
didik.29 
                                               
27Ibid., h. 100. 
28Aunurrahman,  op. cit., h. 199. 
29 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor  yang  Mempengaruhinya  (Cet. 5; Jakarta:  PT. 
Rineka Cipta,2010), h. 97. 
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Guru dalam proses pembelajaran mempunyai peranan yang sangat 
penting. Bagaimanapun hebatnya kemampuan tekhnologi, peran guru akan 
tetap diperlukan. Adapun beberapa peran guru dalam proses belajar mengajar 
diantaranya: 
a. Guru sebagai sumber belajar 
Peran sebagai sumber belajar berkaitan erat dengan penguasaan 
materi pelajaran. Oleh karena itu sebaiknya guru memiliki referensi 
yang lebih banyak dari pada peserta didik, agar guru bisa menjawab 
apapun pertanyaan peserta didik. 
b. Guru sebagai fasililator 
Guru berperan dalam memberikan pelayanan untuk memudahkan 
peserta didik dalam kegiatan proses pembelajaran. Adapun beberapa hal 
yang harus dipahami oleh guru dalam hal ini adalah: 
1) guru perlu memahami berbagai berbagaii jenis media, dan sumber 
belajar beserta fungsi masing-masing media tersebut. 
2) guru perlu mempunyai keterampilan dalam merancang suatu 
media. 
3) guru dituntut untuk mampu mengorganisasikan berbagai jenis 
media serta dapat memanfaatkan berbagai sumber belajar. 
4) guru dituntut  agar mempunyai kemampuan dalam berkomunikasi 
dan berinteraksi dengan peserta didik. 
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c. Guru sebagai pengelola 
Sebagai pengelola pembelajaran (lerning manajer), guru 
berperan dalam menciptakan iklim belajar yang memungkinkan 
peserta didik dapat belajar secara nyaman. Melalui pengelolaan kelas 
yang baik guru dapat menjaga kelas agar tetap kondusif untuk 
terjadinya proses belajar seluruh peserta didik. 
d. Guru sebagai demonstrator 
Yang dimaksud dengan peran guru sebagai sebagai demonstrator 
adalah peran untuk mempertunjukkan kepada peserta didik segala 
sesuatu yang dapat membuat peserta didik lebih mengerti dan 
memahami setiap pesan yang disampaikan. Ada dua konteks guru 
sebagai deminstrator. Pertama, guru harus menunjukan sikap-sikap 
yang terpuji. Kedua, guru harus dapat menunjukkan bagaimana 
caranya agar setiap materi pelajaran bisa lebih dipahami dan dihayati 
oleh setiap peserta didik. Oleh karena itu, sebagai demosntrator  erat 
kaitannya dengan pengaturan srtategi pembelajaran yang lebih efektif. 
e. Guru sebagai pembimbing 
Peserta didik adalah peserta didik yang unik. Keunikan itu bisa 
dilihat dari adanya setiap perbedaan. Artinya tidak ada dua pesera 
didik yang sama baik dalam bakat, minat, kamampuan dan sebagainya. 
Perbedaan itulah yang menuntut guru harus berperan sebagai 
pembimbing. Membimbing peserta didik agar dapat menemukan 
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berbagai potensi yang dimilikinya, sebagai bekal hidup mereka, 
membimbing peserta didik agar dapat mencapai dan melaksanakan 
tugas-tugas perkembangan mereka, sehingga dengan tercapainya itu ia 
dapat tumbuh dan berkembang sebagai manusia ideal, yang menjadi 
harapan setiap orangtua dan masyarakat.30 
f. Guru sebagai motivator  
Motivasi merupakan salah satu aspek dinamis yang sangat 
penting. Proses pembelajaran akan berhasil manakala peserta didik 
mempunyai motivasi dalam belajar. Oleh karena itu, guru perlu 
menumbuhkan motivasi peserta didik dengan cara: 
1) Menjelaskan tujuan yang ingin dicapai. Tujuan yang jelas dapat 
membuat peserta didik paham ke arah mana ia ingin dibawa. 
2) Membangkitkan minat peserta didik. Peserta didik akan terdorong 
untuk belajar manakala mereka memiliki minat untuk belajar. 
3) Ciptakan suasana yang menyenangkan dalam belajar.  
4) Berilah pujian yang wajar terhadap setiap keberhasilan peserta 
didik. 
5) Berikan penilaian. 
6) Berikan komentar terhadap hasil pekerjaan peserta didik. 
7) Ciptakan persaingan dan kerja sama. 
                                               
30 Oemar Hamalik,  Psikologi Belajar dan Mengajar ( Cet. 7; Bandung: Sinar Baru 
Algensindo, 2010), hal. 103. 
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g. Guru sebagai evaluator 
Guru berperan untuk mengumpulkan data atau informasi tentang 
keberhasilan pembelajaran yang telah dilakukan. Terdapat dua fungsi 
dalam memerankan perannya sebagai evaluator yaitu untuk menentukan 
keberhasilan peserta didik dan untuk menentukan keberhasilan guru itu 
sendiri. 
Proses belajar mengajar tidak selamanya berjalan lancar, banyak 
masalah yang timbul dalam proses tersebut, misalnya adanya peserta 
didik yang tidak mengikuti mata pelajaran dengan lancar, adanya peserta 
didik yang memperoleh prestasi belajar yang rendah, yang demikian itu 
disebabkan oleh adanya kesulitan belajar sehingga kemungkinan akan 
timbul berbagai macam gejala seperti, menunjukkan hasil belajar yang 
rendah, lambat dalam melakukan tugas-tugas belajar, suka membuat 
keributan dalam kelas. Dengan demikian, peranan guru khususnya guru 
kelas sangat diharapkan,  agar peserta didik dapat mengalami 
pekembangan yang optimal baik secara akademis, psikologi dan sosial. 
Perkembangan yang optimal dalam akademis peserta didik diharapkan 
mampu mencapai prestasi  belajar yang baik. Optimal dalam 
psikologisnya perkembangan kesehatan yang baik dan optimal dalam 
sosial peserta didik diharapkan mampu mencapai penyesuain diri dan 
memiliki kemampuan sosial yang optimal. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
  Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif  kualitatif 
yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau suatu fenomena, dan analisis 
data yang akan digunakan untuk menganalisis hasil penelitian adalah disesuaikan 
dengan data yang ada, data yang bersifat kualitatif digunakan teknik analisis 
deskriptif dengan mengembangkan kategori-kategori yang relevan dengan dasar 
penelitian dan didasarkan pada teori-teori yang relevan. 
  Data penelitian wawancara merupakan data yang bersifat kualitatif dan dalam 
pembahasannya akan diuraikan secara deskriptif. Sedangkan data hasil temuan 
beserta pengamatan langsung dari peneliti juga dalam pembahasannya nanti akan 
diuraikan dalam bentuk paparan data kualitatif deskriptif sehingga dapat kita ketahui 
bagaiamana upaya guru menanggulangi kesulitan belajar, dari setiap kesulitan belajar 
peserta didik.  
B. Fokus Penelitian 
Dalam penelitian ini tidak menggunakan populasi dan sampel akan tetapi 
menggunakan fokus penelitian, yang dimana fokus penelitian ini adalah batasan 
dalam penelitian. Adapun informan dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV 
dan kelas V MI Darul Hikmah Kota Makassar. 
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C. Instrumen Penelitian 
Instumen penelitian yang dimaksud adalah alat bantu yang dipakai 
melaksanakan penelitian yang disesuikan dengan metode yang diinginkan. Alat bantu 
yang akan digunakan antara lain: 
a. Observasi yaitu penulis mengamati langsung proses pembelajaran untuk 
mengetahui bagaimana proses belajar mengajar berlangsung sehingga 
penulis dapat memperoleh beberapa informasi yang dibutuhkan dalam 
penelitian yang akan dilakukan. 
Jenis observasi yang peneliti gunakan adalah observasi berperanserta 
(participant observation) yaitu peneliti mengamati langsung kegiatan 
belajar mengajar ,dalam hal ini peneliti tidak harus ikut mengajar atau ikut 
mengatasi masalah yang dihadapi oleh peserta didik, namun peneliti hanya 
berperan sebagai pengamat.  
Observasi  dilaksanakan  dengan  format  check  list  berupa  lembar 
observasi  yang  terdiri  dari  lembar  keaktifan  peserta  didik  dan  lembar  
penilaian pada  guru yaitu bagaimana proses mengajar guru di kelas. Alat  
ini  berisikan  serangkaian  daftar  kejadian  penting  yang  diamati dalam  
penelitian. Observasi digunakan bila, penelitian berkenaan dengan 
perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam, dan bila responden yng 
diamati tidak terlalu besar. 
Adapun beberapa petunjuk melakukan observasi sebagai berikut: 
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1) Cari pengetahuan tentang hal-hal yang akan diamati 
2) Pahami tujuan umum dan khusus dan masalah-masalah 
penyelidikan untuk menentukan apa yang harus diamati 
3) Buat pencatatan-pencatatan sebagai berikut: (a). Buat pencatatan 
dengan segera; (b). Setiap gejala di catat secara terpisah; (c). 
Ketahuilah dan kuasailah alat-alat pencatatyang dipergunakan; (d). 
Susunlah catatan secara sistematis. 
4) Adakan dan batasi dengan tegas macam-macam tingkat kategori 
yang akan dilakukan 
5) Adakan observasi secermat dan sekritis mungkin.1 
b. Pedoman wawancara yaitu penulis membuat petunjuk wawancara untuk 
memudahkan penulis dalam berdialog atau mendapat  data tentang jenis-
jenis kesulitan belajar apa saja yang dialami oleh peserta didik, faktor-
faktor apa yang menjadi penyebab kesulitan belajar peserta didik dan  
upaya apa saja yang ditempuh guru dalam menanggulangi kesulitan 
belajar peserta didik MI Darul Hikmah Kota Makassar. Banyak faktor 
yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan  teknik wawancara  antara lain 
meminta jawaban responden dengan bertatap muka melalui wawancara 
memiliki keahlian tersendiri. Sikap pada waktu datang, tutur kata, 
penampilan fisik, identitas diri, kesiapan materi, membuat perjanjian 
dengan calon responden kapan mereka bersedia untuk di wawancarai, 
                                               
1 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. 1; Bandung: Pustaka Setia, 2011), h. 172. 
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memulai wawancara dengan menggunakan kalimat pengantar, dan dalam 
proses wawancara , pewawancara menggunakan bahasa yang baik dan 
benar, kontrol jalannya wawancara dan apabila perlu, pehak responden 
dituntut seperlunya agar ia tidak mengalami banyak kesulitan dalam 
menjawab atau mengenmukakan pendapat.2 
c. Dokumentasi. 
Dokumentasi adalah cara mengetahui sesuatu dengan melihat 
catatan-catatan, arsip-arsip, dokumen-dokumen yang berhubungan 
dengan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian yang akan 
dilakukan.3  
Adapun data-data yang ingin penulis peroleh melalui 
dokumentasi adalah peneliti ingin mengetahui nilai harian, nilai ujian 
semester peserta didik serta data tentang siswa-siswi yang mengalami 
kesulitan belajar serta penyebab kesulitan belajar yang dialami oleh 
tiap-tiap peserta didik tersebut. 
D. Prosedur Pengumpulan Data 
Dalam proses pengumpulan data, peneliti menempuh beberapa tahap yaitu: 
1. Tahap persiapan 
Peneliti menyiapkan hal-hal yang berkaitan dengan penelitian baik 
masalah penyusunan naskah draf, instrument penelitian, maupun 
                                               
2 Ibid., h.175. 
3 Abu Ahmad Dan Widodo Supriyono, op. cit., h. 94. 
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kelengkapan persuratan yang akan diperlukan untuk suatu penelitian seperti 
ini. 
2. Tahap pelaksanaan 
Pada tahap pelaksanaan, peneliti mengadakan penelitian sesuai dengan 
perencanaan melalui tahap-tahap sebagai berikut: 
a) Pengumpulan data melalui kepustakaan (library research), yaitu 
membaca buku-buku yang ada kaitannya dengan masalah yang 
dibahas. 
b) Pengumpulan data melalui penelitian lapangan (field research) dengan 
teknik sebagai berikut: 
1) Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses 
yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua 
diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan 
ingatan.4 Adapun observasi yang akan penulis lakukan adalah 
mengamati langsung proses pembelajaran untuk mengetahui 
bagaimana proses belajar mengajar berlangsung sehingga penulis 
dapat memperoleh beberapa informasi yang dibutuhkan dalam 
penelitian yang akan dilakukan. 
2) Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan yang dimana bertujuan 
untuk menemukan permasalahan yang akan diteliti, dan juga bila 
                                               
4 Gempur Santoso, op. cit., h. 203 
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peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 
mendalam dan jumlah respondennya sedikit atau kecil. 
Berdasarkan tujuan tertentu wawancara terbagi dua bagian yaitu:  
wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur. 
Wawancara testruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan 
data, bila peneliti telah mengetahui dengan pasti tentang informasi 
apa yang akan diperoleh. Dengan demikian setiap responden diberi 
pertanyaan yang sama, dan pengumpul data mencatatnya.5 
Sedangkan wawancara tidak terstruktur, adalah  wawancara yang 
bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara 
yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 
pengumpulan datanya. Wawancara yang digunakan hanya berupa 
garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.6 Adapun 
Wawancara (interview), yang akan  peneliti lakukan adalah 
wawancara langsung dengan  peserta didik yang menjadi sampel 
dalam penelitian yaitu peserta didik yang hanya mengalami 
kesulitan belajar di kelas III, 1V, dan V MI Darul Hikmah Kota 
Makassar, serta beberapa guru yang mengajar di tiap-tiap kelas 
tersebut. 
                                               
5 Ibid., h. 194.  
6 Ibid., h. 197. 
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3) Dokumentasi adalah cara mengetahui sesuatu dengan melihat 
catatan-catatan, arsip-arsip, dokumen-dokumen yang berhubungan 
dengan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian yang akan 
dilakukan.7 Adapun data-data yang ingin penulis peroleh melalui 
dokumentasi adalah peneliti ingin mengetahui nilai harian, nilai 
ujian semester peserta didik serta data tentang siswa-siswi yang 
mengalami kesulitan belajar serta penyebab kesulitan belajar yang 
dialami oleh tiap-tiap peserta didik tersebut. 
E. Teknik Analisis  Data 
Data yang telah terkumpul akan mempunyai arti setelah dianalisis dengan 
menggunakan beberapa teknik deskriptif  kualitatif dalam bentuk naratif yang 
menyimpulkan jenis kesulitan belajar, usaha – usaha dan upaya mengatasi 
kesulitan belajar yaitu hasil data dokumnetasi, wawancara, dan observasi tersebut 
dianalisis secara kualitatif Adapun langkah-langkah analisis data kualitatif 
deskriptif adalah sebagai berikut: 
a. Reduksi data yaitu data yang diperoleh dari lapangan yang banyak dan 
kompleks maka perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi 
data dengan cara merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan hal-hal 
yang penting dan membuang hal yang dianggap kurang penting. Dengan 
                                               
7 Abu Ahmad Dan Widodo Supriyono, op. cit., h. 94. 
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demikian data yang direduksi dapat memberikan gambaran yang jelas bagi 
peneliti untuk mendapat data selanjutnya. 
b. Penyajian data yaitu data yang sudah direduksi disajikan dalam bentuk uraian 
singkat berupa teks yang bersifat naratif. Melalui penyajian data tersebut, 
maka data akan mudah dipahami sehingga memudahkan rencana kerja 
selanjutnya. 
c. Penarikan kesimpulan yaitu data yang sudah disajikan dianalisis secara kritis 
berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh dilapangan. Penarikan kesimpulan 
dikemukakan dalam bentuk naratif sebagai jawaban dari rumusan masalah 
yang dirumuskan sejak awal. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Jenis kesulitan belajar peserta didik kelas IV dan kelas V MI Darul Hikmah 
Kota Makassar 
 
  Sebagaimana diketahui bahwa aktivitas belajar bagi setiap peserta didik 
tidak selamanya berjalan secara wajar. Terkadang peserta didik  mengalami 
masalah dalam belajar, sehingga peserta didik tidak dapat belajar sebagaimana 
mestinya. Kondisi yang dialami oleh peserta didik seperti ini disebut kesulitan 
belajar. Hal ini di alami oleh beberapa peserta didik di kelas IV dan  kelas V MI 
Darul Hikmah Kota Makassar. 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Dewi Ratna S.Pd selaku wali kelas IV, 
 
 beliau mengatakan: 
  
 “Di kelas IV ada 3 peserta didik yang menurut saya mengalami kesulitan         
belajar, di antaranya Sastia, dia sulit memahami hampir semua mata 
pelajaran, penulisannya tidak begitu jelas, serta membacanya kurang 
lancar.  Musdalifah, dia juga  mengalami kesulitan dalam memahami 
semua mata pelajaran, dan juga berhitungnya tidak bagus. Maulana, 
menurut Ibu Dewi R. Maulana hampir sama seperti Sastia, hampir semua 
mata pelajaran sulit dia pahami, namun maulana ini rajin menulis”.1 
 
Ada beberapa kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didik kelas IV dan kelas 
V di MI Darul Hikmah Kota Makassar dalam berbagai macam mata pelajaran yang 
                                               
1Hasil Wawancara dengan Ibu Dewi Ratna S.Pd, wali kelas IV, Tanggal 31 Agustus 2012 di 
MI darul Hikmah Kota Makassar. 
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disebabkan oleh berbagai hal. Seperti yang dialami salah satu peserta didik kelas 
IV yang bernama Sastia yaitu berkesulitan belajar pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia,  
Menurut hasil wawancara dengan Sastia, setelah penulis menanyakan tentang 
kesulitan belajar yang dialaminya dia mengatakan sulit membaca kata-kata yang 
hurufnya dobel.2 dan setelah penulis melakukan tes membaca pada Sastia, memang 
betul dia berkesulitan menyebutkan kata yang hurufnya dobel seperti mengganggu. 
Kemudian berdasarkan informasi lain yaitu hasil wawancara dengan wali kelas IV 
ibu Deri Ratna, setelah penulis melontarkan pertanyaan mengenai kesulitan seperti 
apa yang dialami oleh Sastia, ibu Dewi Ratna mengatakan  
“Sastia mengalami kesulitan membaca yang berupa sulit membaca kata-
kata yang hurufnya dobel. Misalnya mengganggu, menggapai, sedangkan 
pada penulisannya, dia memiliki tulisanya yang sulit untuk dibaca, 
dibandingkan dengan peserta didik yang lain, banyak tulisan yang tidak 
memiliki spasi, semuanya digabung, sehingga sulit dibaca”.3  
 
 Dari hasil wawancara dengan wali kelas serta peserta didik yang 
bersangkutan dapat diketahui bahwa Sastia mengalami kesulitan dalam hal 
membaca yaitu sulit mengucapkan kata yang hurufnya dobel seperti kata 
mengganggu, dan menulis yaitu memiliki tulisan yang susah di baca oleh orang 
lain, yang dimana kesulitan belajar ini tergolong kesulitan yang berupa gangguan 
                                               
2 Hasil wawancara dengan Sastia Firmadani, peserta didik Kelas IV, Tanggal 15 Oktober 
2012 di MI Darul Hikmah Kota Makassar. 
3 Hasil wawancara dengan, Ibu Dewi Ratna, Wali kelas IV, Tanggal 15 Oktober 2012 di MI 
Darul Hikmah.  
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kemampuan akademik (Academic Skills Disorders) yaitu pada jenis gangguan 
membaca dan menulis. 
 Musdalifah, peserta didik kelas IV ini berkesulitan dalam matematika,  
yaitu pada perkalian. 
Menurut hasil wawancara dengan Ibu Dewi Ratna, menurut beliau: 
“Musdalifah sulit dalam matematika yaitu pada perkalian, sampai sekarang 
hafal perkalian 3, akan tetapi belakang ini sudah ada kemajuan karena 
sering dilatih, khusus untuk Musdalifah hafalan perkaliannya dicek setiap 
hari, lain dengan teman-temannya hanya setiap jam pelajaran matematika  
saja”.4. 
 
Dan menurut hasil wawancara dengan Musdalifah, penulis menanyakan tentang 
sampai perkalian berapa yang sudah dihafal, dia menjawab perkalian 3, 
menurutnya perkalian itu susah, tidak tahu bagaimana caranya dihitung.5 
 Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa, kesulitan belajar 
yang dialami oleh Musdalifah sama seperti kesulitan belajar yang dialami oleh 
Sastia yaitu terletak pada gangguan kemampuan akademik (Academic Skills 
Disorders). Namun, Musdalifah terletak pada gangguan berhitung lebih tepatnya 
pada perkalian sedangkan Sastia pada membaca dan menulis,  
 Peserta didik terakhir yang mengalami kesulitan belajar pada kelas IV 
adalah Maulana Agung. Setelah penulis melakukan wawancara dengan peserta 
didik yang bersangkutan, dan menanyakan tentang kesulitan belajar apa yang dia 
                                               
4Hasil wawancara dengan, Ibu Dewi Ratna, Tanggal 15 Oktober 2012 di MI Darul Hikmah 
Kota Makassar. 
5Hasil wawancara dengan, Musdalifah, Tanggal 15 Oktober 2012 di MI Darul Hikmah Kota 
Makassar. 
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alami,   Dia mengatakan sulit untuk mengerti semua mata pelajaran, dan dia juga 
mengatakan guru cepat kalau menjelaskan sehingga, dia susah untuk memahami 
penjelasan tersebut. Maulana juga mengatakan cepat lupa pada mata pelajaran, 
karena jarang dibaca ulang.6 Selain itu, Maulana juga mengatakan lebih suka main 
games dari pada belajar. Dan menurut Ibu Dewi Ratna selaku wali kelas dari 
Maulana, beliau mengatakan: 
 “Maulana yang paling susah untuk dikontrol, meskipun sering ditegur tapi 
tetap saja begitu, suka mondar mandir saat belajar.”7 
 
 Dari hasil wawancara dengan peserta didik yang bersangkutan serta wali 
kelasnya, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa, kesulitan belajar yang 
dialami oleh Maulana adalah Learning Disablity, yaitu kesulitan belajar yang 
dikarenakan adanya kemalasan untuk belajar, sehingga Maulana susah mengerti 
terhadap semua mata pelajaran. 
 Setelah melakukan wawancara dengan wali kelas IV serta peserta didik 
yang mengalami kesulitan belajar di kelas IV, peneliti juga melakukan wawancara 
dengan wali kelas V, yaitu Ibu Dewi S.Ag. menurut ibu Dewi: 
 “Peserta didik yang mengalami kesulitan belajar pada kelas V yaitu ada 2 
orang, di antaranya, Renaldi Ari Wibowo, yang lambat dalam memahami 
pelajaran, butuh penjelasan berulang kali baru dia mengerti, sedangkan 
Selvia Aryanti, menurut ibu Dewi, Selvia sulit memahami hampir seluruh 
mata pelajaran, ketika diajukan pertanyaan oleh ibu, dia hanya senyum-
                                               
6 Hasil wawancara dengan, Maulana Agung, peserta didik kelas IV, Tanggal 1 dan 8 Oktober 
September  2012, di MI Darul Hikmah Kota Makassar. 
7Hasil wawancara dengan, Ibu Dewi Ratna, Tanggal 15 Oktober 2012 di MI Darul Hikmah 
Kota Makassar. 
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senyum dan tidak menjawab, sering melamun, dan ketika disebut namanya 
sering kaget”.8 
 
 Selain wawancara dengan wali kelas V, peneliti juga melakukan 
wawancara dengan peserta didik yang mengalami kesulitan belajar pada kelas V, 
diantaranya Reinaldi, setelah penulis menanyakan pelajaran apa yang paling 
disukai Dia menjawab, suka belajar Matematika, selanjutnya penulis menanyakan 
tentang kesulitan belajar yang dialaminya, Dia mengatakan, mudah lupa pada mata 
pelajaran yang baru dipelajari karena biasa teman ajak bicara sehingga Dia lupa 
dengan apa yang barusan dipelajari, mata pelajaran yang diajarkan oleh guru, tidak 
langsung bisa ditangkap, karena  terkadang cepat kalau menjelaskan, dijelaskan 
ulang-ulang baru dimengerti.9 Dari hasil wawancara denga guru serta  peserta 
didik yang bersangkutan, dapat diketahui bahwa Reinaldi ini mengalami Slow 
Learner atau peserta didik lamban, yaitu kesulitan belajar yang berupa lambat 
belajar.  
 Peserta didik selanjutnya adalah Selvia Aryanti, penulis menanyakan hal 
yang sama seperti pertanyaan pada Renaldi, Selvia mengatakan menyukai 
pelajaran Bahasa Indonesia dan Penjaskes karena banyak praktiknya,  banyak mata 
pelajaran yang susah dia pahami, suka main-main dalam kelas, mudah lupa pada 
mata pelajaran karena lebih banyak main-mainnya.10 Dan pada kesempatan lain, 
                                               
8Hasil wawancara dengan , Ibu Dewi S.Ag wali kelas V, Tanggal 31 Agustus  2012.  Di MI 
Darul Hikmah Kota Makassar. 
9 Hasil wawancara dengan, Renaldi Ariwibowo , peserta didik kelas V, Tanggal 1 September 
dan 8 Oktober 2012, di MI Darul Hikmah Kota Makassar. 
10 Hasil wawancara dengan, Selvia Aryanti R. C, peserta didik kelas V. Tanggal 1 September 
dan 8 Oktober 2012, di MI Darul Hikmah Kota Makassar. 
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penulis menanyakan mengenai kesulitan belajar yang dialaminya, Selvia 
mengatakan, susah mengerti apa yang dijelaskan oleh guru, lebih suka 
menggambar dari pada belajar11 Menurut teman-teman kelasnya, Selvia suka 
melamun dalam kelas, selalu menggambar orang-orangan, kalau disuruh ibu guru 
untuk mengerjakan tugas di papan biasanya kayak orang bingung.Dari hasil 
wawancara dengan wali kelas, Selvia serta teman kelasnya, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Kesulitan yang dialami oleh Selvia adalah sulit memahami  
hampir  semua mata pelajarn atau Learning Disorder yaitu kesulitan dalam 
mempelajari mata pelajaran lain selain mata pelajaran yang paling disukai. 
 Dari uraian di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa jenis kesulitan 
belajar yang dialami oleh peserta didik hampir semuanya sama, yaitu terletak pada 
tingkat pemahaman pada mata pelajaran yang kurang mereka sukai, ada juga pada 
matematika, keterlambatan dalam pemahaman, penulisan, kurang lancar membaca 
dan mudah lupa pada mata pelajaran. 
2. Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Peserta Didik kelas IV dan kelas V MI 
Darul Hikmah Kota Makassar 
 
 Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, jenis kesulitan belajar yang 
dialami oleh peserta didik hampir semua sama, namun ada yang paling menonjol 
dan itulah yang diambil sebagai kesimpulan akhir dari jenis kesulitan belajar yang 
peserta didik alami dan penyebabnya adalah dari berbagai hal. 
                                               
11Hasil wawancara dengan, Selvia, Tanggal 15 Oktober 2012.   
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 Yang pertama Sastia, peserta didik kelas IV yang mengalami kesulitan 
belajar  Academic Skills Disorders atau kesulitan belajar akademik tepatnya 
kurang lancar membaca yaitu susah mengucapkan kata yang hurufnya dobel 
seperti menganggu, dan  pada menulisnya yaitu memiliki tulisan yang susah dibaca 
oleh orang lain, cara menulis yang hampir semua tulisan disambung atau tidak 
memiliki spasi. adapun penyebabnya adalah, menurut hasil wawancara dengan 
peserta didik yang bersangkutan, dia mengatakan, bahwa sangat sulit untuk 
membaca kata yang hurufnya dobel susah untuk disambung, karena dia bingung 
bagaimana membaca kata tersebut.12 Dan untuk masalah penulisannya, menurut 
observasi  salah satu faktornya adalah karena Sastia ini menulis dengan tangan 
kiri, menurut Sastia sendiri  memang dari dulu selalu menulis dengan tangan kiri, 
guru kalau membaca materi cepat, sehingga Sastia cepat-cepat juga menulis jadi 
tulisannya menjadi susah dibaca dan banyak yang tidak memiliki spasi, faktor dia 
sulit mengucapkan kata yang hurufnya dobel yaitu kurang latihan dalam membaca. 
MenurutIibu Dewi Ratna,  
“Memang Sastia mengalami kesulitan untuk menyebut kata yang memiliki 
huruf yang sama atau dobel, dan juga penulisannya kurang jelas, sehingga 
susah saya baca, tetapi sekarang sudah mendingan karena sering dilatih di 
sekolah, dan juga biasanya saya memberitahukan kepada orang tua untuk 
sering-sering melatihnya di rumah”.13 
 
Jadi kesulitan belajar yang dialami oleh Sastia disebabkan karena, kurangnya 
latihan membaca, serta adanya kebingungan, sehingga merasa berkesulitan 
                                               
12Hasil wawancara dengan, Sastia Tanggal 15 Oktober 2012.  
13 Hasil wawancara dengan, ibu Dewi Ratna, Tanggal 15Oktober 2012 
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membaca huruf konsonan yang dobel, sedangkan pada penulisannya yaitu karena 
Sastia ini menulis dengan tangan kiri, serta adanya faktor dari pendidik yang 
dimana ketika membacakan suatu bacaan atau materi itu terlalu cepat.  
 
 Yang kedua Musdalifah, peserta didik kelas IV, yang mengalami kesulitan 
belajar Academic Skills Disorders yaitu kesulitan belajar akademik, tepatnya  
berupa gangguan berhitung yaitu pada perkalian. Hal ini disebabkan karena kurang 
berminat dengan mata pelajaran matematika, menurut Ibu Dewi Ratna: 
“Musdalifah ini malas, ketika diberikan tugas dan  disuruh untuk 
mengerjakan di papan selalu mengatakan tidak bisa, dan hampir setiap hari 
khusus untuk Sastia perkaliannya dicek, sedangkan yang lain, hanya pada 
mata pelajaran matematika.14   
 
 Selain itu menurut Musdalifah sendiri, di rumah jarang belajar, biasanya 
kalau malam selalu menonton, orang tua sibuk, bapak berprofesi sebagai salah satu 
pegawai percetakan  buku tulis di Jl. Sunu dan ibu sebagai penjual Palu Basa.15  
Menurut hasil observasi yang penulis lakukan pada proses belajar mengajar pada 
pelajaran matematika, ketika ada tugas yang diberikan oleh guru, Musdalifah 
mencontek pada teman sebangkunya, selain itu dia sering tidak memperhatikan 
penjelasan guru karena sibuk bercerita dengan temannya. Menurut teman kelasnya 
Musdalifah memang suka mencontek kalau ada tugas. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa penyebab Musdalifah   mengalami kesulitan dalam pelajaran 
                                               
14Hasil wawancara dengan, Ibu Dewi Ratna, tanggal 15 0ktober 2012 di MI Daru l Hikmah 
Kota Makassar.  
15Hasil wawancara dengan, Selvia Tanggal 15 Oktober 2012 di MI Darul Hikmah Kota 
Makassar. 
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matematika yang berupa perkalian adalah tidak adanya keinginan untuk belajar 
dengan serius kurang berminat pada mata pelajaran tersebut, kurangnya latihan di 
rumah, serta kurangnya perhatian orang tua terhadap pendidikan anak. 
 Yang ketiga Maulana, peserta didik kelas IV yang mengalami kesulitan 
yang berupa Learning Disability yaitu kesulitan belajar yang dikarenakan oleh 
kemalasan untuk belajar. 
  Ibu Dewi Ratna mengatakan: 
 
“Maulana peserta didik yang paling susah diatur, sering kali ditegur tetapi 
tidak mendengar, sehingga terkadang harus dipukul atau dibentak baru bisa 
diam. Ketika saya sementara menjelaskan dia main-main di belakang, 
cerita dan sering kali mengganggu teman-temannya yang lain sehingga 
konsentrasi belajar yang lain pun teralihkan”.16 
 
 Hal senada juga diungkapkan oleh teman-teman kelasnya, mereka 
mengatakan, Maulana suka mengganggu kalau lagi belajar, dia yang membuat 
teman-teman yang lain terlambat menulis, sering cerita tentang bola, padahal ibu 
guru sementara menjelaskan.  
 Menurut kakak Maulana yang berada di kelas VI, dia mengatakan, di 
rumah, Maulana sering main PS, jarang belajar meskipun disuruh belajar, sering 
nonton. 
                                               
16Hasil wawancara dengan, Ibu Dewi Ratna. Tanggal 15 Oktober 2012 di MI Darul Hikmah 
Kota Makassar 
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 Adapun menurut Maulana sendiri, ketika penulis menanyakan tentang 
kenapa selalu main-main dalam kelas, dia mengatakan malas untuk belajar, lebih 
suka main bola, dan juga main games, karena kalau main game asik, dan seru.17 
 Menurut Ibu Irmawati yang bertempat tinggal di Jl. Sungai Saddang yaitu  
Ibu dari Maulana, Dia mengatakan: 
“Di rumah sering nonton, kalau disuruh jaga adik biasanya tidak mau, 
sering minta uang, dan malas untuk belajar, biasa dipukul tetapi tetap saja 
begitu, penulis menanyakan hal apa yang paling disukai Maulana, ibu 
Irmawati mengatakan dia paling suka main bola, pulang sekolah biasanya 
pergi main game, sorenya main bola, pulang di rumah, kemudian pergi 
mengaji dan pulang jam 9 malam, setelah itu nonton, sering ditegur oleh 
bapaknya, terkadang mendengar dan terkadang tidak”. 18 
 
 Sedangkan menurut hasil observasi oleh peneliti, dia sering tidak 
memperhatikan penjelasan guru, dan sering berpindah-pindah saat belajar, jarang 
mengerjakan tugas, jarang bertanya, dan sering keluar masuk saat belajar. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan kesulitan belajar yang dialami oleh Maulana sebagian 
besar disebabkan oleh kemalasan untuk belajar,  serta tidak memiliki usaha untuk 
belajar dengan baik, sehingga dia juga sulit memahami hampir seluruh mata 
pelajaran. 
 Yang keempat Reinaldi, peserta didik kelas V, yang mengalami 
keterlambatan dalam memahami pelajaran atau Slow Learner.  Reinaldi ini 
mengalami keterlambatan dalam memahami pelajaran, butuh waktu agak sedikit 
                                               
17 Hasil wawancara dengan, Maulana. Tanggal 15 Oktober 2012 di MI Darul Hikmah Kota 
Makassar. 
18 Hasil wawancara dengan, Ibu Irmawati, ortu Maulana. Tanggal 16 Oktober Di kediaman 
orangtua Maulana Jl. Sungai Saddang  makassar. 
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lama untuk memahami penjelasan guru, menurut Ibu Dewi, selaku wali kelas , 
beliau mengatakan: 
 “Reinaldi merupakan salah satu peserta didik pindahan dari sekolah dasar 
(SD), pelajaran di SD dengan di MI memang banyak perbedaan, di SD 
pelajaran Agama hanya secara umum sedangkan di MI pelajaran agama di 
pilah-pilah, ada Quran Hadits, Aqidah Akhlak dan lain-lain, saya lihat juga di 
kelas sering main-main, selalu ditegur tapi begitulah mendengar tapi cuma 
sebentar, kemudian tetap lagi begitu, biasanya sekali-seklai saya pukul dengan 
begitu dia akan diam, tapi tidak mungkin juga saya harus memukul terus, 
bisa-bisa nanti akan dituntut karena menggunakan kekerasan dalam 
mengajar”.19 
 
Menurut Ardiansyah, sepupu dari Reinaldi, dia mengatakan: 
 
  “ Di rumah Reinaldi sering main games, karena dia punya laptop dan jarang 
belajar”.20 
 
Ketika penulis menanyakan tentang bagaimana kelakuan Reinaldi di kelas, 
Menurut Lani, salah satu teman kelas Reinaldi, dia mengatakan: 
“Reinaldi suka main-main saat belajar, sering bercerita, suka juga berkelahi 
sama teman-teman yang lain, dia cepat tersinggung, biasa teman yang lain 
suka olok-olok nama Ayahnya jadi dia marah dan biasa langsung dia pukul 
temannya, sering menyontek kalau ada tugas, jarang juga kerja PR, biasanya 
kalau ada PR, selalu kerja di sekolah itupun dia minta sama saya”.21 
 
Ketika penulis menanyakan tentang kenapa Reinaldi suka main-main di kelas saat 
belajar, dia mengatakan: 
“Main-main, karena malas belajar, lebih suka main HP, di sini sekolahnya 
tidak bagus, ada yang masuk siang ada juga pagi, jadi kalau saya masuk siang 
biasanya selalu mengantuk, jadinya malas belajar, guru suka marah-marah 
kalau mengajar”. 
                                               
19 Hasil wawancara dengan, Ibu Dewi S.Ag, Tanggal 15 Oktober 2012, di MI Darul Hikmah 
Kota Makassar.  
20Hasil wawancara dengan, Ardiansyah, Tanggal 16 Oktober 2012, di MI Darul  Hikmah 
Kota Makassar.  
21Hasil wawancara dengan, Lani, Tanggal 15 Oktober 2012 di MI Darul Hikmah Kota 
Makassar.  
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 Selanjutnya penulis menanyakan di rumah selalu belajar? dia mengatakan: 
 
“Tidak, kalau di rumah, sering main laptop, biasa juga main laptop sampai 
larut malam, orang tua tidak melarang? Dia mengatakan orang tua lagi di 
dapur kerja, urus tempe-tahu untuk dijual, kalau mereka tidur saya juga tetap 
main laptop, biasanya main games, beli memori games 5000, main sampai 
larut malam” .22 
 
Penulis menanyakan tentang bagaimana Reinaldi di rumah, Ibu Mudah orangtua 
dari Reinaldi mengatakan:  
“Reinaldi merupakan anak bungsu, dan anak saya cuma 2, biasanya kalau 
minta sesuatu selalu diusahakan untuk dipenuhi, biasa saya suruh belajar, saya 
lihat dia belajar di rumah, tapi semenjak ada laptopnya, sekarang sudah sering 
main games, dan sudah jarang belajar, saya juga sibuk, pagi pergi pasar untuk 
menjual tahu tempe sampai sore, malam urus lagi tahu tempe untuk dijual 
besok pagi, dan begitu setiap hari”.23 
 
Menurut observasi, Reinaldi sering tidak memperhatikan penjelasan guru, karena 
sibuk main dan cerita, biasa mengantuk, karena sekolah siang, dan juga jarang 
mengerjakan tugas, sering mencontek sama teman. Dari hasil wawancara dan hasil 
observasi dapat disimpulkan bahwa, penyebab kesulitan belajar yang dialami oleh 
Reinaldi adalah, karena kemalasan untuk belajar, tidak memperhatikan penjelasan 
guru, karena sibuk cerita, mengantuk, disebabkan juga oleh teman-teman kelas 
yang selalu membuatnya marah, sehingga konsentrasi belajar menjadi teralihkan, 
selain itu kurangnya perhatian orang tua terhadap belajar anaknya, orang tua 
                                               
22Hasil wawancara dengan,Reinaldi. Tanggal 16 Oktober 2012 di MI Darul Hikmah Kota 
Makassar.  
23 Hasil wawancara dengan, Ibu Mudah, Orangtua Reinaldi, Tanggal 16 Oktober 2012, di 
kediaman Orangtua Reinaldi Jl. Ablam Lr. 21 b. 
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terlalu sibuk, juga terlalu memanjakan anak, Sehingga anak beebuat semaunya, 
dan berlaku semaunya. 
 Yang kelima  Selvia, peserta didik kelas V yang mengalami kesulitan 
belajar berupa Learning Disorders yaitu berkesulitan dalam memahami pelajaran 
lain selain mata pelajaran yang paling disukai. Menurut Ibu Dewi S.Ag 
“Saya lihat selvia ini seperti anak yang memiliki kelainan, biasanya diam, 
selalu menggambar, kalau saya menjelaskan dia perhatikan, tetapi ketika 
ditanya dia tidak tahu, jadi saya bingung, kalau ditegur, ketawa-ketawa dan 
senyum saja, terkadang saya bentak,  saya dekati dan bertanya ada masalahmu 
di rumah? Dia hanya senyum dan menjawab tidak ada bu, pernah saya 
memanggil orang tuanya ke sekolah untuk dimintai keterangan, orang tuanya 
mengatakan, tidak ada masalah apa-apa di rumah”. 24 
 
Menurut Nurul Tohirah salah satu teman kelasnya: 
“Selvia suka melamun dalam kelas, selalu menggambar orang-orangan, kalau 
disuruh ibu guru untuk mengerjakan tugas di papan biasanya kayak orang 
bingung, terkadang juga berkelahi sama teman, karena kalau tidak ada yang 
mau main sama dia, biasa dia tidak ajak bicara, dan marah-marah, jadinya 
berkelahi, biasa kalau dipanggil tidak menoleh-menoleh, diam saja di tempat 
duduknya.”25 
 
Penulis menanyakan beberapa hal tentang Selvia pada Pak. Nursalim, orangtua 
Selvia saat menjemput anaknya di sekolah, dia mengatakan: 
“Selvia anak 1 dari 3 bersaudara, saya berprofesi sebagai kuli bangunan, dan 
ibunya menjual makanan ringan,  di rumah Selvia  biasa belajar, paling suka 
menggambar, sering berkelahi sama adik, dia memang agak pendiam, dan 
cepat kepikiran kalau ada masalah, meskipun masalah sepele”.26 
 
                                               
24Hasil wawancara dengan,  Ibu Dewi S.Ag, wali kelas V, Tanggal 15 Oktober 2012 di MI 
Darul Hikmah Kota Makassar.  
25 Hasil wawancara dengan, Nurul Tohirah, teman kelas Selvia, Tanggal 15 Oktober 2012 DI 
MI Darul Hikmah Kota Makassar. 
26Hasil wawancara dengan, Nursalim, orangtua Selvia,Tanggal 15 Oktober 2012, di Halaman 
Sekolah MI Darul Hikmah Kota Makassar. 
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 Sedangkan menurut Selvia sendiri, saat penulis menanyakan beberapa hal 
tentang masalah yang dia hadapi, dia mengatakan: 
“Saya suka menggambar karena hobby, mama banyak kerjan di rumah, biasa 
saya dipukul kalau sering ganggu adik, saya lihat mama lebh sayang adik dari 
pada saya, dan penulis menanyakan tentang kenapa dia sering melamun, 
selvia mengatakan, sering kepikiran, kalau tidak ada teman yang ajak main, 
ibu guru yang suka marah-marah, jadi saya sering diam, kepikiran kenapa 
teman-teman terkadang tidak mau main sama saya, dan suara ibu guru besar 
sekali, kayak marah-marah terus kalau mengajar”.27 
 
   Menurut hasil observasi yang peneliti lakukan, pada proses KBM, 
memang sering menggambar, dan penulis melihat gambar-gambar orang-orangan, 
Selvia sering terlambat masuk kelas, karena sering makan, padahal bel sudah 
berbunyi, sering tidak memperhatikan penjelasan guru, karena sibuk menggambar,  
Dan terkadang tidak mengerjakan tugas yang diberikan.  Itulah yang menyebabkan 
dia berkesulitan belajar. Lebih suka pada pelajaran yang penjelasannya disertakan 
dengan gambar dan praktik. Dengan demikian, dapat disimpulkan faktor penyebab 
Selvia mengalami kesulitan belajar adalah, dari dirinya sendiri yang kurang 
mampu untuk menyukai pelajaran lain, faktor keluarga yang pilih kasih terhadap 
anaknya, cara guru mengajar yang kurang efektif, serta dari teman-teman kelasnya, 
yang dimana biasanya mereka main secara berkelompok, dan terkadang Selvia di 
acuhkan, sehingga dia kepikiran, dan akhirnya tidak terlalu memprhatikan 
pelajaran. 
                                               
27Hasil wawancara dengan, Selvia, Tanggal 16 Oktober 2012, di MI Darul Hikmah Kota 
Makassar.  
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 Adapun hasil wawancara oleh peneliti dengan wali kelas IV dan V, setelah 
penulis menanyakan faktor apa yang memengaruhi kesulitan belajar yang dialami 
oleh peserta didik: 
Ibu Dewi Ratna, wali kelas IV mengatakan: 
“Faktor kesulitan belajar itu bermacam-macam, dan berasal dari banyak hal, 
dari mereka sendiri yaitu suka main-main di kelas, tidak terdidik baik di 
rumah, pengaruh lingkungan di temapt tinggal yang mereka bawa ke sekolah, 
karena lingkungan di sini memang kurang bagus, anak-anak susah di kontrol,  
dari keluarga, yaitu kurangnya perhatian keluarga terhadap pendidikan anak, 
orangtua sibuk dengan profesi-profesi masing-masing, dari teman-teman 
kelas, yang lain suka main-main, suka mengganggu teman yang lagi belajar 
sehingga konsentrasi belajar teralihkan,  dari sekolah yaitu lingkungan 
sekolah yang sangat ramai, karena ada SD, dan juga SPM.  Bahkan dari kami 
sendiri sebagai pengajar, karena tidak mudah untuk memahami setiap karakter 
yang dimiliki oleh anak-anak, sehingga kami sebagai pengajar dan 
terutamanya sebagai guru kelas, berusaha sebisa mungkin untuk mengenali 
mereka satu persatu, sehingga kami bisa tahu, kesulitan belajar yang 
dialaminya,  faktor-faktor yang memengaruhi kesulitan belajar serta upaya 
untuk mengatasi kesulitan belajar itu sendiri”. 28 
 
Ibu Dewi, wali kelas V, mengatakan: 
“Faktor kesulitan belajar peserta didik itu adalah faktor kemalasan untuk 
belajar, dan kurang termotivasi untuk belajar, di sekolah waktu mereka hanya 
sedikit, kebanyakan waktu mereka di rumah, dengan demikian faktor 
kesulitan belajar peserta didik juga dari faktor keluarga dan lingkungan 
masyarakat, karena anak zaman sekarang sudah kenal dengan facebook, dan 
lain-lain yang bersangkutan dengan internet, sehingga waktu yang seharusnya 
digunakan untuk belajar digunakan untuk main games dan facebook.”29 
 
 Dari permasalahan di atas, dapat disimpulkan  bahwa kesulitan-kesulitan 
belajar yang dialami oleh peserta didik disebabkan oleh kurangnya motivasi untuk 
                                               
28Hasil wawancara dengan, ibu Dewi Ratna, Tanggal 31 Agustus dan 8 Oktober 2012, di MI 
Darul Hikmah Kota Makassar.  
29 Hasil wawancara dengan, Ibu Dewi S.Ag, Tanggal  31 Agustus  2012. Di MI Darul 
Hikmah Kota Makasssar. 
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belajar kurangnya latihan membaca dan menulis, selain itu, mererka tidak mau 
berusaha untuk menyukai atau mempelajari mata pelajaran yang lain dengan baik.  
disebabkan oleh lingkungan keluarga, yaitu kurangnya perhatian dari keluarga 
sehingga mereka juga seakan-akan tidak peduli dengan pelajarannya, menurut 
hasil observasi faktor lain yang memengaruhi hal itu adalah, lingkungan sekolah, 
sebagaimana telah diuraikan sebelumnya bahwa yayasan Darul Hikmah dinaungi 
oleh tiga sekolah, yaitu, MI, SDI dan SMPI, sehingga suasana begitu ramai, ada 
yang belajar, ada yang istrahat, main-main di luar kelas, sehinnga proses belajar 
menjadi terganggu, dan tidak terlepas disebabkan oleh guru itu sendiri yaitu cara 
mengajar yang kurang efektif. 
 Melihat masalah-masalah yang dialami peserta didik , merupakan tugas dan 
tanggung jawab guru untuk membangkitkan semangat dan ingatan peserta didik 
mengenai hal-hal yang telah dipelajari dan diajarkan oleh guru di kelas. Melalui 
tanya jawab tentang pelajaran yang telah dipelajari, juga perlu pemahaman yang 
mendalam kepada peserta  didik mengenai hal yang diajarkan sehingga terekam 
dan tersimpan baik dalam ingatan peserta didik, selain itu guru perlu sering 
memberikan latihan pada peserta didik terutama yang mengalami kesulitan belajar. 
 Pada kenyataannya, memang banyak diantara peserta didik yang baru dapat 
belajar dengan baik bila mendekati test. Sebelum test, peserta didik kurang 
termotivasi untuk belajar secara baik dan tuntas. Pendidik sebaiknya memberi 
motivasi kepada peserta didik untuk selalu belajar bersungguh-sungguh sehingga 
belajar bukan hanya bila mendekati test. 
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3. Upaya Guru Menanggulangi Kesulitan Belajar Peserta IV dan kelas V  kelas 
MI Darul Hikmah Kota Makassar 
 
 Dalam proses pembelajaran, setiap peserta didik mempunyai keinginan 
agar semua dapat memperoleh hasil belajar yang baik dan memuaskan. Harapan 
tersebut sering kandas karena sering mengalami berbagai macam kesulitan dalam 
belajar. Guru sangat berperan penting dalam mengatasi kesulitan belajar peserta 
didik, misalnya memberikan bimbingan belajar kepada peserta didik atau 
bimbingan akademik. Dengan demikian, peserta didik dapat memperoleh hasil 
belajar yang baik di sekolah. 
 Berdasarkan hasil wawancara terhadap wali kelas IV dan V, tentang sejauh 
mana peranan guru dalam menanggulangi kesulitan belajar, jawaban kedua wali 
kelas itu sama, mereka mengatakan, peranan guru sangatlah penting, terutama kita 
sebagai wali kelas, karena setiap hari wali kelas yang berhadapan langsung dengan 
peserta didik, menurut mereka, bukan  hanya guru yang berperan penting dalam 
menanggulangi kesulitan belajar, akan tetapi juga dukungan kepala sekolah 
sebagai pemimpin dan juga orangtua/keluarga  sebagai wali peserta didik, terutama 
pada saat peserta didik  kesulitan dalam mengerjakan PR, peran orangtua atau 
keluarga di situ sangatlah dibutuhkan oleh peserta didik.  
 Dan hasil wawancara tentang upaya apa saja yang dilakukan oleh guru 
dalam menanggulangi kesulitan belajar, jawabanya hampir sama yaitu, dengan 
berusaha menggunakan berbagai macam metode dalam mengajar, memberikan 
bimbingan belajar, memberikan bimbingan langsung ketika ada peserta didik yang 
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kurang lancar membaca atau menulis, memberikan motivasi untuk terus belajar 
dengan tekun baik di sekolah ataupun di rumah, melakukan pendekatan individual 
maupun kelompok, adapun jawaban yang berbeda dari wali kela IV dan V adalah 
sebagai berikut: 
Ibu Dewi Ratna, wali kelas IV mengatakan: 
 
“Peserta didik yang berkesulitan belajar pada matematika, saya berikan 
bimbingan belajar tersendiri ,yaitu di sekolah setelah jam pelajaran selesai 
atau di rumah peserta didik. Bimbingan yang diberikan tergantung pada 
bagian apa yang paling sulit bagi peserta didik. Sedangkan untuk mata 
pelajaran lain, sama saja diberikan bimbingan tersendiri dan juga kelompok,  
yaitu peserta didik di suruh membaca pelajaran, kemudian ditanya satu 
persatu dengan syarat tidak boleh melihat buku. bimbingan tersendiri memang 
diberikan pada peserta didik yang menurut saya berkesulitan belajar. untuk 
peserta didik yang berkesulitan dalam membaca dan menulis, biasanya 
diberikan bimbingan khusus, yaitu pas jam pulang dia belum dibiarkan 
pulang, karena diajar menulis dan membaca, selain itu memberitahukan 
kepada orangtua untuk diajarkan di rumah, dan terkadang peserta didik 
tersebut saya suruh orangtua antar ke rumah  untuk diberikan bimbingan di 
rumah dan untuk mata pelajaran yang lainnya, jika ada yang susah mengerti 
biasanya, dijelaskan ulang sampai dia mengerti dan untuk  yang malas dan 
suka main-main biasa diberikan hukuman, disuruh berdiri angkat satu kaki, 
atau di suruh menghafal perkalian, dan juga surah pendek”.30 
 
 Ketika penulis melakukan wawancara pada waktu yang berbeda, dengan 
pertanyaan bagaimana cara guru menanggulangi kesulitan matematika dalam 
bentuk perkalian,  serta kesulitan yang dialami oleh Sastia yaitu kurang lancar 
membaca kata yang hurufnya dobel Ibu Dewi Ratna mengatakan: 
“Untuk peserta didik yang mengalami kesulitan dalam mata pelajaran 
matematika tepatnya dalam hal perkalian, seperti yang dialami oleh 
Musdalifah, biasanya setiap hari hafalan perkaliannya di cek, meskipun bukan 
                                               
30 Hasil wawancara dengan Ibu Dewi Ratna, guru matematika sekaligus wali kelas IV, 
Tanggal 8 Oktober 2012, di MI Darul Hikmah Kota Makassar. 
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jam pelajaran matematika, dibimbing agar bisa cepat menghafal selain itu, 
diberikan bimbingan tersendiri, yaitu diajarkan untuk bisa cepat menghafal, 
atau cepat mengerti tentang perkalian, cara mengajarnya yaitu menggunakan 
penjumlahan, tidak langsung dikalikan contohny;  3 x 3 = 3 + 3 + 3  = 6 + 3  =  
9, jadi 3 x 3 = 9  biasanya dia cepat mengerti kalau menggunakan cara seperti 
ini, sampai sekarang sudah ada kemajuan. Dan upaya yang dilakukan untuk 
menanggulangi kesulitan seperti yang dialami Sastia, saya terus melatih, 
hampir setiap hari dilatih untuk membaca dan menjelaskan cara menulis yang 
baik dan benar,selain itu saya berikan buku cerita, yang menceritakan hal-hal 
yang menarik, untuk dibaca di rumah, kemudian besoknya saya tanya sampai 
mana yang sudah di baca, setelah itu disuruh membaca ulang, hal tersebut 
dilakukan agar dia lebih lancar membaca, dan saya lihat sudah ada kemajuan 
sekarang, membacanya sudah lumayan lancar dan menulisnya juga ada 
kemajuan di bandingkan waktu pertama naik kelas IV. Selain itu 
diberitahukan kepada orangtua untuk dibimbing di rumah, karena mereka 
memiliki banyak waktu di rumah”. 
 
Penulis menanyakan tentang hal yang sama pada Ibu Dewi wali kelas V yaitu 
bagaimana cara menaggulangi kesulitan belajar yang dialami oleh peserta 
didiknya. 
Ibu Dewi, Wali kelas V. Mengatakan:  
“Cara saya mengajar  memang agak keras, suka marah-marah, akan tetapi hal 
tersebul dilakukan agar peserta didik mau mendengar apa yang dijelaskan, 
saya sering memberikan mereka semacam kuis, yaitu hari sebelumnya 
diberitahuka pada pesera didik agar belajar di rumah, karena pertemuan 
selanjutnya akan di adakan kuis, dan kelompok yang menang akan dapat 
hadiah, dengan begitu peserta didik akan termotivasi untuk belajar, dan ketika 
ada peserta didik yang belum bisa pahami atau mengalami keterlambatan 
dalam memahami  apa yang saya jelaskan, maka sebisa mungkin penjelasan 
tersebut di ulang-ulang sampai peserta didik tersebut mengerti, dalam 
mengajar saya menyampaikan sedikit materi yang penting peserta didik 
paham, ada yang dia petik dan bawa pulang apa yang diajarkan, daripada 
banyak akan tetapi peserta didik tidak mengerti”.31 
 
 
                                               
31 Hasil wawancara denga Ibu Dewi S.Ag, Tanggal 8 Oktober 2012, di MI Darul Hikmah 
Kota Makassar. 
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Pada waktu yang berbeda ketika penulis menanyakan hal yang sama yaitu 
bagaimana upaya guru menanggulangi kesulitan belajar, Ibu Dewi S.Ag 
mengatakan: 
“Untuk peserta didik yang nilainya tidak mencapai standar kami menyuruh 
untuk mengulang,  selain itu jika ada peserta didik yang dimana kesulitan 
belajarnya tidak mampu untuk di atasi oleh guru, orangtua peserta didik di 
panggil untuk dimintai keterangan, dan jika usaha-usaha tersebut tidak bisa 
merubah peserta didik, maka peserta didik tersebut tinggal kelas”.32  
 
Penulis juga menanyakan tentang bagaimana mengatasi kesulitan belajar yang 
dialami oleh Selvia, yang suka melamun, ibu Dewi mengatakan: 
“Selvia butuh perhatian khusus, biasanya saya sering melakukan pendekatan 
pada Selvia, menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan masalah tersebut, 
seperti yang saya jelaskan sebelumnya, kalau ditanya selalu saja ketawa dan 
senyum, setelah saya perhatikan dari hari ke hari,dan berusaha mencari 
informasi pada teman-teman dan juga orangtuanya, Selvia peserta didik yang 
cepat kepikiran dengan masalah-masalah sepele, dan tidak suka dicuekin sama 
teman-teman, sehingga saya memanggil beberapa teman kelasnya untuk 
menyarankan kepada mereka untuk tidak menjauhi Selvia, dan terkadang 
memanggil orangtuanya, dan memberikan saran, agar lebih memperhatikan 
Selvia, dan juga lebih memperhatikan belajarnya di rumah”.33 
 
Selain hasil wawancara, menurut hasil observasi yang peneliti lakukan dalam 
proses mengajar guru, untuk memancing motivasi belajar peserta didik, biasanya 
guru menyuruh peserta didik untuk bernyanyi, kemudian mengabsen kehadiran 
peserta didik, sering mengadakan tanya jawab tentang pelajaran yang 
sebelumnya, sering memberikan gambaran terhadap pelajaran yang akan 
dipelajari, sering memberikan pujian terhadap peserta didik yang aktif dalam 
                                               
32Hasil wawancara dengan, Ibu Dewi, Tanggal 31 Agustus 2012, di MI Darul Hikmah Kota 
Makassar.   
33Hasil wawancara dengan, Ibu Dewi Ratna, Tanggal  15 Oktober 2012 di MI Darul Hikmah 
Kota Makassar.  
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proses KBM, memberikan hukuman pada peserta didik yang melanggar, dan agar 
peserta didik lebih aktif untuk berbicara terkadang guru membagi kelompok 
untuk berdiskusi salah satu pembahasan dalam pelajaran, dan untuk lebih 
memotivasi peserta didik untuk belajar, guru terkadang belajar di luar kelas, 
misalnya menyuruh peserta didik untuk melakukan pengamatan, tentang 
kebersihan sekolah, kemudian, membuat laporan tentang hasil pengamatan. Itulah 
upaya-upaya guru dalam menanggulangi kesulitan belajar peserta didik.  
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan ada beberapa kesulitan belajar 
yang dialami oleh peserta didik yang dimana disebabkan oleh berbagai macam 
hal, serta ada upaya yang dilakukan oleh guru berdasarkan kesulitan yang dialami 
oleh peserta didik  kelas IV dan V MI Darul Hikmah Kota Makassar. 
1. Jenis Kesulitan Belajar 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis, ada beberapa 
kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didik kelas IV dan V MI Darul 
Hikmah Kota Makassar yaitu, kesulitan dalam pelajaran Bahasa Indonesia seperti 
kurang lancar membaca kata yang memiliki huruf konsonan yang dobel atau 
(Academic Skills Disorders), kesulitan belajar dalam matematika yang terletak 
pada masalah perkalian, Learning Disblity yaitu kesulitan belajar yang berupa 
kemalasan untuk belajar, Slow Lerner kesulitan belajar yang berupa 
keterlambatan dalam memahami pelajaran dan  Lerning Disorder yaitu kesulitan 
mempelajari mata pelajaran lain selain mata pelajaran yang paling digemari. 
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2. Penyebab Kesulitan Belajar 
 Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan penulis faktor 
atau penyebab kesulitan belajar yang dialami peserta didik sebagian besar 
disebabkan oleh mereka sendiri atau faktor intern peserta didik yang dimana 
peserta didik kurang berusaha mempelajari mata pelajaran yang tidak digemari, 
sering main-main ketika guru menjelaskan materi pembelajaran sehingga 
konsentrasi belajar peserta didik yang lain pun menjadi teralihkan, selain itu, ada 
juga faktor ekstern peserta didik salah satunya adalah dari guru atau pendidik 
yang dimana guru kurang efektif dalam mengajar.  
3. Upaya Guru Menanggulangi Kesulitan Belajar 
Banyak hal yang dilakukan oleh guru untuk berusaha menanggulangi 
kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didiknya. Berdasarkan hasil 
wawancara upaya yang dilakukan oleh guru yang dimana sesuai dengan kesulian 
belajar yang dialami oleh peserta didik seperti, memberikan bimbingan belajar 
kepada peserta didik baik itu bimbingan belajar individu atau kelompok, melatih 
membaca peserta didik, cek hafalan perkalian peserta didik,  dan menurut 
observasi yang peneliti lakukan, guru sering memancing motivasi peserta didik 
dengan bernyanyi sebelum belajar, melakukan tanyajawab seputar pelajaran 
sebelumnya, menurut hasil wawancara, ada peningkatan yang dialami oleh 
peserta didik, misalnya yang awalnya hanya menghafal perkalain 3, menjadi 
meningkat bisa menghafal perkalian 4 dan seterusnya, dan begitupun dengan 
peserta didik yang berkesulitan belajar lainnya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 
Setelah penulis menguraikan pembahasan skripsi tentang upaya 
guru menanggulangi kesulitan belajar peserta didik MI Darul Hikmah 
Kota Makassar, penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Jenis kesulitan belajar yang di alami  oleh peserta didik MI Darul 
Hikmah Kota Makassar antara lain, kurang lancar membaca, dan juga 
memiliki tulisan yang sulit dibaca orang lain, mudah lupa pada mata 
pelajaran, serta kesulitan untuk memahami mata pelajaran lain selain 
mata pelajaran yang di senangi.  
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar peserta didik MI 
Darul Hikmah Kota Makassar  antara lain, siswa kurang memahami 
maksud dan arti dari sesuatu hal yang diajarkan oleh guru, kurang 
latihan di rumah, Kurangnya motivasi untuk belajar, tidak kuatnya 
daya ingat peserta didik sehingga yang dipelajari mudah hilang, 
kurangnya usaha untuk mempelajari pelajaran lain selain mata 
pelajaran yang paling disenangi.  
3. Upaya guru menanggulangi kesulitan belajar antara lain, menggunakan 
berbagai metode dalam mengajar, memberikan bimbingan belajar, 
memberikan motivasi kepada peserta didik untuk tetap memperhatikan 
pelajaran baik di sekolah maupun di rumah, serta memberikan 
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perhatian khusus terhadap peserta didik yang mengalami kesulitan 
belajar.  
 
B. Implikasi Penelitian 
 
 Sebagai penutup dalam penulisan skripsi ini, penulis 
mengemukakan implikasi penelitian, sebagai berikut: 
1. Pembinaan dan pemberian bimbingan belajar kepada peserta didik 
merupakan salah satu usaha dalam membimbing dan mengarahkan 
peserta didik untuk melepaskannya dari masalah kesulitan belajar serta 
meningkatkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik agar mampu 
menjadi manusia yang cerdas, berpendidikan, dan berakhlak mulia. 
Oleh karenanya diharapkan kepada semua pihak untuk memberikan 
pengarahan dan bimbingan yang baik terhadap anak atau peserta didik 
sebagai salah satu cara yang ditempuh dalam meraih pendidikannya. 
2. Hendaknya guru yang ada di MI Darul Hikmah Kota Makassar selaku 
orang tua peserta didik agar tak henti-hentinya memperlihatkan kepada 
peserta didik rasa disiplin yang tinggi dan perhatian yang lebih pada 
pelajarannya agar peserta didik dapat menjadi teladan dan panutan di 
tengah-tengah masyarakat kelak karena pendidikan yang dimilikinya. 
  Kepada seluruh pembaca, semoga dengan karya ilmiah ini 
dapat menjadi bahan pertimbangan dalam membina dan memberikan 
bimbingan belajar kepada anak atau peserta didik, sehingga nantinya 
menjadi peserta didik yang selalu paham akan pelajarannya, menguasai 
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semua materi pelajarannya serta mampu mengaplikasikan ilmu dan 
pengetahuan yang dimilikinya dengan baik. 
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PEDOMAN WAWANCARA TERHADAP GURU-GURU DI MI DARUL 
HIKMAH KOTA MAKASSAR 
 
 
1. Apa saja jenis kesulitan belajar yang biasa di hadapi oleh peserta didik? 
2. Faktor-faktor apa yang memengaruhi kesulitan belajar tersebut? 
3. Upaya-upaya apa yang dilakukan guru untuk menaggulangi kesulitan 
belajar? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA TERHADAP PESERTA DIDIK DI MI DARUL 
HIKMAH KOTA MAKASSAR 
 
 
 
1. Mata pelajaran apa yang paling di senangi? 
2. Mata pelajaran apa yang biasa terasa sulit untuk dipelajari? 
3. Bagaimana menurut adik cara mengajar guru? 
4. Apakah adik sering belajar di rumah? 
5. Apakah adik mudah lupa pada mata pelajaran yang diajarkan? 
6. Apakah adik pernah diberikan bimbingan belajar oleh duru? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LEMBAR OBSERVASI 
Proses Mengajar Guru 
 
Nama sekolah  :  
Nama kepala sekolah : 
Nip   : 
Jabatan   : 
Alamat   : 
 
No. Segi tingkah laku yang diamati Hasil pengamatan 
    Ya    Tidak  
1. Mengatur cara duduk peserta didik   
2. Mengabsen kehadiran peserta didik   
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran   
4. Memberikan motivasi belajar terhadap peserta 
didik 
  
5. Menggunakan berbagai macam metode dalam 
mengajar 
  
6. Memberikan kesempatan pada peserta didik 
untuk bertanya seputar pelajaran yang telah di 
jelaskan 
  
7. Memberikan bimbingan belajar terhadap peserta 
didik yang mengalami kesulitan belajar 
  
8. Membagi kelompok atau memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk 
mendiskudikan dengan teman, agar peserta didik 
mampu untuk bersosialisasi 
  
    
 9. Memberikan penilaian terhadap hasil belajar 
peserta didik 
 
  
10. Memberikan hukuman terhadap peserta didik 
yang melanggar 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 LEMBAR OBSERVASI 
Proses belajar pserta didik 
Nama sekolah  :  
Nama peserta didik : 
kelas   : 
Alamat   : 
No. Segi tingkah laku yang diamati Hasil pengamatan  
    sering Kadang-kadang Tidak 
pernah 
1. Terlambat masuk kelas atau tidak 
mematuhi jadwal belajar 
   
2. Tidak mau belajar kelompok atau tidak 
mau berdiskusi saat diadakan diskusi 
   
3. Berpindah-pindah saat belajar    
4. Tidak ingin di atur-atur atau belajar 
semaunya 
   
5. Tidak memperhatikan penjelasan guru    
6. Keluar masuk kelas saat belajar    
7. Bertnya ketika ada yang tidak di mengerti    
     
8. Menjawab pertanyaan dari guru atau 
pertanyaan teman lain 
   
9. Mengerjakan tugas yang diberikan    
10. Mengkhayal saat belajar    
 
 Ruangan kelas MI Darul Hikmah Kota Makassar 
 
 
 
Ruangan kepala sekolah 
 Beberapa media pembelajaran yang tersedia di dalam ruangan belajar peserta didik 
   Proses wawancara dengan wali kelas IV dan V    
 
 
Proses wawancaraa dengan peserta didik kelas IV 
 
 
 Proses wawancara dengan peserta didik kelas V 
 
 
Maulana yang main-main saat belajar, sehingga konsentrasi belajar teman yang lain terganggu 
 
 
Salah satu upaya guru, yaitu memberikan penjelasan pada salah satu peserta didik yang belum 
mengerti terhadap pelajaran yang dijelaskan 
 
Guru saat menegur peserta didik yang nakal saat belajar 
 
Guru mengecek hafalan perkalian dan melatih membaca peserta didik yang berkesulitan belajar 
 
 
 
Proses belajar mengajar di kelas V 
 
 
 
Salah satu peserta didik yang dihukum ketika terlambat masuk kelas 
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 MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
 
”Milikilah Prinsip yang Kuat, Agar  Tak Mudah Tergoyahkan Oleh Apapun” 
 
Berusahalah untuk menjadi yang lebih baik 
Teruslah belajar….. 
Ilmu bisa di dapatkan dari siapa saja, dari mana saja….. 
Yang terpenting adalah jangan pernah berhenti mencari…ok…!!! 
 
Teruslah bermimpi, bermimpilah setinggi-tingginya,, karena semua kenyataan 
hidup adalah berawal dari sebuah mimpi, dan teruslah berdoa dan berusaha 
agar salah satu mimpi terbesarmu  bisa terwujudkan 
 
Kesuksesan tak mudah di raih begitu saja, tak hanya bisa terwujud dengan 
khyalanmu saja, tapi.. dengan usaha yang baik, usaha yang keras dan doa,,,dan 
percayalah salah satu dari mimpimu, salah satu dari khyalanmu akan menjadi 
nyata… 
 
 “ Percaya pada diri sendiri adalah rahasia utama untuk mencapai 
kesuksesan” 
 
 
Terima kasih Ibu… terima kasih Ayah… 
Atas segala doa dan kasih sayangmu.. 
sehingga aku bisa meraih salah satu mimpi besarku 
semoga ini menjadi awal yang baik untuk meraih kesuksesan amiennnn… 
 
 
 
 
